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MOTTO

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya..”
(Qs. Al Baqarah: 286)

“ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri”
(Qs. Ar-Ra’ad: 11)

“Demi waktu. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat-
menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat-menasehati dalom
kesabaran”

(Qs. Al Ashar: 1-3)

“Aku memperoleh kekuatan dan rasa percaya diri setiap pengalaman yang
membuatku berhenti sejenak untuk menghadapi rasa ketakutan. Aku pasti
mampu menghadapi hal berikutnya”

(Teguh Trianto)
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PERAN BURSA KERJA KHUSUS DALAM MENYALURKAN
LULUSAN DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

Oleh:
TeguhTrianto
NIM. 11402242007

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) mengetahui peran Bursa
Kerja Khusus di SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam menyalurkan lulusan
untuk siap kerja; (2) mengetahui kepengurusan Bursa Kerja Khusus SMK
Muhammadiyah 1 Tempel.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, Subyek penelitian
adalah ketua BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel sebagai informan kunci dan
informan pendukung sebanyak dua orang yaitu sekretaris BKK dan Kurikulum
sekolah. Teknik pengumpulan data yang gunakan adalah: (1) wawancara; (2)
dokumentasi; (3) observasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi sumber dan metode. Sedangkan untuk menganalisis data mengunakan
reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan pada
pembahasan sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
peran SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam menyalurkan lulusan untuk siap
kerja pada tahun 2010 sebanyak 194 lulusan yang dapat tersalur atau sebanyak
81,2%, pada tahun 2011 jumlah lulusan yang tersalur sebanyak 94 % atau
267lulusan yang tersalur, dan pada tahun 2012 jumlah lulusan juga dapat terserap
sebanyak 267 orang atau 93,7%.

Kata kunci : Bursa Kerja Khusus
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan khususnya Sekolah Menengah Kejuruan memiliki
tujuan yaitu menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam bidang tertentu sesuai dengan penjelasan Undang-Undang
RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 15, “pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu” (Depdiknas, 2003: 27).
Keterampilan tersebut dapat dijadikan sebagai bekal dalam mengembangkan
kinerja apabila nanti terjun ke dunia kerja. Hal tersebut dilakukan agar para
lulusannya kelak dapat memasuki dunia kerja dan menjadi tenaga kerja yang
kompeten di bidangnya. Namun, pada kenyatannya kompetensi yang dimiliki
para lulusan seringkali tidak sesuai dengan bidang pekerjaan yang tersedia. Hal
tersebut mengakibatkan banyaknya lulusan yang masih mengalami kesulitan
dalam mencari pekerjaan.

Pendidikan merupakan salah satu tonggak penting dalam memperbaiki
dan membangun negara karena dapat merubah perilaku individu menjadi terarah
dan lebih baik melalui proses pembelajaran. Pendidikan mempunyai peran yang
sangat besar dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
untuk mengolah sumber daya alam yang ada guna mempertahankan

kelangsungan hidup serta meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk menyiapkan
lulusan siap kerja, yang harapannya memiliki pengetahuan serta keterampilan
untuk dapat mengisi lapangan pekerjaan. Setiap individu yang ingin
mendapatkan pekerjaan dan dapat beradaptasi dengan lingkungan pekerjaannya
harus memiliki rasa percaya diri dan kesiapan kerja yang baik.

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Tempel merupakan
sekolah menengah kejuruan yang bergerak dalam Bidang Keahlian Bisnis dan
Manajemen. SMK Muhammadiyah 1 Tempel memiliki empat Kompetensi
Keahlian, yaitu Kompetensi Keahlian  Akuntansi, Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran, Kompetensi Keahlian Pariwisata dan Tata Busana.
SMK Muhammadiyah 1 Tempel mempunyai tujuan untuk mempersiapkan
peserta didik dalam memasuki dunia kerja. Demi mewujudkan tujuan tersebut,
salah satu usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk membekali lulusan
memasuki dunia kerja yaitu dengan jalan memberikan pelayanan kepada lulusan
untuk memasuki dunia kerja yaitu dengan memberikan pelayanan kepada
lulusan berupa program pemasaran lulusan melalui Bursa Kerja Khusus (BKK).
Mengenai pengertian Bursa Kerja Khusus, Departemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi RI, Dirjen Binapenta (2001: 3) memberikan rumusan bahwa:

Bursa Kerja Khusus adalah Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah,

di Satuan Pendidikan Tinggi dan di Lembaga Pelatihan yang melakukan

kegiatan memberikan informasi pasar kerja, pendaftaran pencari kerja,

memberi penyuluhan dan bimbingan jabatan serta penyaluran dan
penempatan pencari kerja.



Bursa Kerja Khusus yang di selenggarakan oleh satuan pendidikan
menengah dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertugas
memberikan pelayanan antar kerja kepada alumni atau lulusan SMK yang
bersangkutan. Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMK Muhammadiyah 1 Tempel
ditangani oleh para guru SMK Muhammadiyah 1 Tempel khususnya untuk
memberikan bimbingan karir sebelum dan setelah lulusan. Penyelenggaraan
bursa kerja dimaksudkan sebagai upaya untuk mendekatkan antara peluang kerja
yang ada dengan SDM vyang tersedia. Mekanisme kerja BKK secara garis besar
menawarkan lulusan ke dunia kerja atau dunia industri berdasarkan data
kelulusan menurut program studi, Sedangkan dari pihak dunia usaha dan dunia
industri menawarkan lowongan pekerjaan kepada BKK sekolah. Pada tahun
2010-2011 BKK dapat menyalurkan para alumni sekitar 80% sedangkan pada
tahun 2011-2012 BKK dapat menyalurkan 90% dari total alumni 305 dan pada
tahun 2012-2013 BKK dapat menyalurkan 93%.

Salah satu indikator kesuksesan sebuah lembaga pendidikan kejuruan
bukan hanya dinilai dari perolehan nilai dalam Ujian Akhir Nasional (UAN)
dengan tingkat kelulusan tinggi, namun juga ditentukan seberapa besar lulusan
dapat terserap di dunia kerja, oleh karena itu BKK SMK Muhhamadiyah 1
Tempel mempunyai program kerja yang dapat memberikan bimbingan Kkarir
kepada siswa kelas tiga pada jam tertentu, memberikan informasi peluang kerja

kepada calon lulusan, membuka link and mach dengan lembaga pengguna



tamatan, serta membina kerja sama dengan lembaga untuk meningkatkan
kompetensi siswa.

Peluang kerja sangat terbentang luas, namun sumber daya yang tersedia
belum sesuai dengan persyaratan. Selain itu, orang tua tidak merelakan jika
anaknya bekerja terlalu jauh, lemahnya etos kerja lulusan, tidak tahan uji
terhadap pekerjaan baru, dan kurang jiwa kompetensi lulusan dalam mencari
pekerjaan. Kondisi tersebut menjadi ketidakcocokan pada pencari Kkerja,
sehingga akan mengakibatkan kegagalan. BKK memberikan arahan serta
masukan kepada para alumni melalui adanya seminar, menyediakan kesempatan
dan waktu untuk menerima konsultasi dari alumni yang hendak mencari kerja,
serta mempertemukan alumni dengan perusahaan-perusahaan pencari tenaga
kerja. Oleh karena itu keberadaan BKK di sekolah sangat penting.

BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel diharapkan dapat
melaksanakan tugasnya untuk mempersiapkan lulusannya memasuki dunia
kerja. Selain itu dengan adanya BKK diharapkan lulusan SMK Muhammadiyah
1 Tempel memiliki kesempatan luas untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan kompetensi keahliaan yang dimiliki. Namun kadang kompetensi yang
mereka miliki tidak sesuai dengan pekerjaan yang diperoleh hal ini dikarenakan
sedikitnya perusahaan yang menawarkan peluang kerja yang sesuai dengan
kompetensi para alumni, sehingga para alumni/pencari kerja terbatas untuk
memilih jenis pekerjaan yang sesuai dengan kompetensinya sehingga mereka

“asal” kerja.



Salah satu tujuan dari pelaksanaan BKK, yaitu menyalurkan para alumni
untuk dapat bekerja. Namun pada kenyataanya, sebagian lulusan masih
mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan, hal ini dapat terlihat dari
jumlah lulusan yang disalurkan dari tahun ke tahun semakin meneningkat seperti
pada tahun 2010-2011 Bkk menyalurkan 80% alumni sedangkan pada tahun
2011-2012 BKK dapat menyalurkan sebanyak 90%.

Masalah lain yaitu mekanisme kerja BKK secara keseluruhan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masih kurang optimal dikarenakan
kinerja para pengurus BKK kurang baik, hal ini terlihat dari pembentukan
organisasi yang tidak berjalan dan para pengurus Bkk yang kurang aktif, dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab hanya dilakukan oleh ketua Bkk saja.

Banyaknya alumni yang belum mendapatkan pekerjaan disebabkan
alumni belum secara maksimal memanfaatkan BKK sebagai salah satu tempat
untuk mendapatkan informasi pekerjaan, kurangnya intensitas komunikasi,
jarak, dan kesibukan masing-masing individu.

Mengingat pentingnya Fungsi dari BKK, maka peran BKK dalam
menyalurkan lulusan di SMK Muhammadiyah 1 Tempel perlu mendapatkan
perhatian. Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan maka penulis
mengambil judul ~ Peran Bursa Kerja Khusus Dalam Menyalurkan Lulusan di

SMK Muhammadiyah 1 Tempel .



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah, yaitu:
1. Sebagian lulusan masih mengalami kesulitan dalam mendapatkan
pekerjaan.
2. BKK kurang optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya
3. Bidang pekerjaan yang disediakan oleh BKK kurang sesuai dengan
kompetensi atau jurusan yang dimiliki oleh siswa/alumni.
4. Dalam mencari informasi pekerjaan lulusan belum memanfaatkan

BKK secara maksimal.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta
mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti baik waktu, tenaga dan biaya
maka perlu adanya pembatasan masalah. Maka dalam penelitian ini hanya
mengkaji peran Bursa Kerja Khusus dalam menyalurkan lulusan untuk siap

memasuki dunia kerja.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Bursa
Kerja Khusus di SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam melaksanakan program

guna menyalurkan lulusan untuk siap memasuki dunia kerja.

E. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui peran BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
menyalurkan lulusan untuk siap kerja.

2. Mengetahui kepengurusan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara umum
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Bagi dunia ilmu pengetahuan sebagai tambahan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terutama mengenai sumber daya manusia khususnya tentang

penyaluran tenaga kerja melalui Bursa Kerja Khusus.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

C.

Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memeperoleh gelar sarjana
pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta juga untuk memeperluas
wawasan penulis dan pengalaman dalam bidang sumber daya manusia

secara nyata.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukkan atau
informasi dan pertimbangan dalam upaya peningkatan kualitas
penyaluran tenaga kerja.

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan koleksi perpustakaan dan
bahan bacaan bagi mahasiswa Program Studi Administrasi Perkantoran
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Diskripsi Teori
1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah menengah kejuruan(SMK) merupakan sekolah yang
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang mampu diserap oleh dunia
kerja,berdasarkan potensi keahlian yang ditempuh selama duduk
dibangku sekolah. Keahlian tersebut dapat dijadikan sebagai bekal
dalam mengembangkan kinerja apabila nanti terjun ke dunia kerja.
Menurut penjelasan Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 15, “pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja dalam bidang tertentu” (Depdiknas, 2003:27). Menurut
Basuki Wibawa (2005: 15), “pendidikan kejuruan Adalah bagian dari
sistem pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu
bekerja pada suatu kelompok pekerjaan tertentu”.

Mengacu pada pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mengutamakan
pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam

bidang tertentu.
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b. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Menghadapi era globalisasi sumber daya manusia Indonesia
hendaknya mampu bersaing dalam segala hal terutama dalam
mencari kerja. Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin
canggih dan cepat membuat lembaga pendidikan semakin gencar
untuk mengoptimalkan usaha agar peserta didik yang mereka ajar
menjadi SDM yang unggul dan kompeten. SMK sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki tujuan agar peserta didik yang mereka
ajar dapat bersaing dalam menghadapi dunia kerja nyata.

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi(Depdiknas,
2006: 21).:

Pendidikan  kejuruan  bertujuan untuk  meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program
kejuruannya.

Sementara menurut Departemen Pendidikan Nasioal Nomor
29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah, “pendidikan menengah
kejuruan bertujuan mengutamakan penyiapan peserta didik untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional”.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Adalah :

1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia
produktif, mampu bekerja mandiri, dan mengisi
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lowongan kerja yang ada di dunia usaha atau dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai
dengan Kompetensi dalam program keahlian yang
dipilihnya.

2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilh karier,
ulet dan gigih dalam berkompetisi dengan lingkungan
kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam
bidang keahlian yang diminatinya.

3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni agar dapat mengembangkan diri di
kemudian hari baik secara mandiri atau melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi.

4) Membekali peserta didik dengan Kompetensi-
Kompetensi sesuai dengan program keahlian yang
dipilih.

Mengacu pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kejuruan bertujuan mempersiapkan dan membekali
peserta didik agar mampu bekerja pada bidang tertentu sesuai dengan
jurusan atau bidang keahliannya agar mereka dapat bersaing dalam

menghadapi dunia kerja nyata.

2. Rekrutmen Tenaga Kerja
a. Pengertian Rekrutmen
Rekrutmen merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting
dalam manajemen sumber daya manusia, sebab merupakan awal dari
kegiatan dalam rangka mendapatkan pegawai yang tepat untuk mengisi
jabatan tertentu. Menurut Mariot Tua Efendi Hariandja (2007: 96)
“Rekrutmen diartikan sebagai proses penarikan sejumalah calon yang

berpotensi untuk diseleksi menjadi pegawai”.
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Sementara Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 138) mengatakan
pengertian “Rekrutemen Adalah suatu proses mencari tenaga kerja dan
mendororng serta untuk memberikan pengharapan kepada mereka untuk
melamar pekerjaan pada perusahaan”. Selanjutnya menurut Anwar Prabu
Mangkunegara (2004: 33) bahwa:

Rekrutmen Adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukan

oleh perusahaan untuk mendapatkan tambahan pegawai yang

melalui tahapan yang mencakup identifikasi dan evalusi sumber-
sumber penarikan tenaga kerja, menentukan kebutuhan tenaga
kerja yang dibutuhkan dan orientasi tenaga kerja.

Berdasarkan beberapa pendapat di atasdapat disimpulkan
penarikan atau rekrutmen merupakan suatu kegiatan untuk mencari calon
tenaga kerja yang berpotensi untuk seleksi menjadi pegawai.

. Sumber Rekrutmen Tenaga Kerja

Rekrutmen tenaga kerja dapat ditentukan dari berbagai
sumber.Prioritas pertama dititik beratkan pada orientasi manajemen
tenaga kerja. Hal ini berdasarkan perkembangan dan kebijakan yang
diambil sehingga masa depan suatu perusahaan salah satunya tergantung
pada kelihaian pada manajemen tenaga kerja dalam menentukan dan
memilih tenaga kerja yang cakap sesuai dengan motif orientasi
perusahaan.

Menurut Malayu S. P Hasibuan (2007: 42) ada dua sumber

penarikan atau rekrutmen tenaga kerja yaitu:

1) Sumber internal Adalah karyawan yang akan mengisi
lowongan kerja yang lowong diambil dari dalam perusahaan
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tersebut yakni dengan cara memutasikan karyawan yang

memenuhi spesifikasi jabatan.

2) Sumber eksternal Adalah karyawan yang akan mengisi
jabatan yang lowong yang akan dilakukan penarikan dari
sumber-sumber tenaga kerja diluar perusahaan antara lain:
kantor penempatan tenaga kerja, lembaga-lembaga
pendidikan, referensi karyawan, serikat buruh, pencakolan
dari perusahaan lain, nepotisme, pasar tenaga kerja dengan
memasang iklan di media masa dan sumber-sumber lainnya.

Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2004: 34)
mengemukakan ada dua sumber penarikan tenaga kerja yaitu:

1) Sumber dari dalam perusahaan yang mencakup promosi
jabatan, transfer pekerjaan.

2) Sumber dari luar perusahaan yang mencakup iklan media
masa, lembaga pendidikan, Depnaker dan lamaran kerja
yang sudah masuk di perusahaan.

Bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber
penarikan tenaga kerja dapat dilakukan dengan menggunakan dua cara
yaitu sumber dari dalam perusahaan yang berupa promosi jabatan mutasi
dan sumber dari luar perusahaan yang berupa iklan, lembaga pendidikan,

serikat buruh dan lain sebagainya.

3. Seleksi Tenaga Kerja
Setelah proses penarikan atau rekrutmen tenaga kerja maka proses
berlanjut pada seleksi atau pemilihan. Seperti halnya fungsi rekrutmen,
proses seleksi merupakan salah satu fungsi terpenting dalam manajemen
sumber daya manusia, karena tersedia atau tidaknya pekerja dalam jumlah

yang sesaui dengan kebutuhan organisasi, diterima atau tidaknya pelamar
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yang telah lulus melalui rekrutmen sangat ditentukan oleh fungsi seleksi.
Jika fungsi ini tidak dilaksanakan dengan baik maka dengan sendirinya
berakibat fatal terhadap pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Menurut
Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 150) pengertian seleksi Adalah “kegiatan
untuk memilih tenaga kerja yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
perusahaan serta memprediksi kemungkinan keberhasilan atau kegagalan
individu dalam pekerjaan yang akan diberikan kepadanya”.

Sedangkan Husein Umar (2005: 8) juga mengemukakan pengertian
”seleksimerupakan usaha yang sistematis yang dilakukan guna lebih
menjamin bahwa mereka yang diterima adalah yang dianggap paling tepat,
baik dengan kriteria yang telah ditetapkan ataupun jumlah yang
dibutuhkan”.Pengertian ini mengandung usaha-usahayang sistematis
dilakukan melalui tahap-tahap antara lain seleksi dokumentasi, psikotes, tes
intelegensi, tes kepribadian, tes bakat dan kemampuan, tes kesehatan dan
wawancara.

Selanjutnya Mariot Tua Efendi Hariandja (2007: 125) memberikan
pengertian “seleksi adalah proses untuk menentukan pegawai yang tepat dari
sekumpulan calon pegawai yang didapat melalui proses perekrutan, baik
perekrutan internal maupun eksternal”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

proses seleksi adalah suatu proses memilih pegawai baru dari mulai proses
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perekrutan kemudian dipilih yang terbaik mengenai keperibadian, bakat dan

kemampuaanya.

Penyaluran/Penempatan Tenaga Kerja

Setelah calon tenaga kerja diseleksi proses selanjutnya dilakukan
penyaluran/penempatan tenaga kerja. Menurut Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi RI Nomor PER 07/MEN/IV/2008 Tentang
Penempatan Tenaga Kerja pada pasal 1 disebutkan bahwa “penempatan
tenaga kerja adalah proses pelayanan kepada pencari kerja untuk
memperoleh pekerjaan dan pemberi kerja dalam pengisian lowongan kerja
sesuai dengan bakat,minat dan kemampuannya”. Sementara menurut
Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 162) penyaluran atau penempatan tenaga
kerja adalah:

Proses pemberian tugas yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai

ruang lingkup yang telah  ditetapkan, serta  mampu

mempertanggungjawabkan  segala  resikodan  kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta
tanggung jawabnya.

Sedangkan menurut Mariot Tua Efendi Hariandja (2007: 156)
“penempatan adalah proses penugasan/pengisian jabatan atau penugasan
kembali pegawai pada tugas/jabatan yang berbeda”.Pengertian ini bahwa
penugasan dapat berupa penugasan pertama untuk pegawai yang baru

direkrut, tetapi dapat juga melalui promosi, pengalihan dan penurunan

jabatan atau bahkan pemutusan hubungan kerja. Berdasarkan beberapa
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pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penyaluran atau penempatan
tenaga kerja merupakan proses pelayanan kepada pencari kerja untuk
memperoleh  jabatan yang sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.Kegiatan penyaluran atau penempatan lembaga Pelaksana
Penyaluran atau Penempatandan mekanisme pelaksanaan penyaluran
penempatan tenaga kerja. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Lembaga Pelaksana Penyaluran/Penempatan Tenaga Kerja

Menurut Departemen Tenaga Kerja RI (1994: 7) dalam peraturan

Menteri Tenaga Kerja Rl No. PER-02/MEN/1994 pasal 5 Tentang
Penempatan Tenaga Kerja di Dalam Negeri dan di Luar Negeri ada
empat Lembaga Pelaksana Penyaluran/Penempatan Tenaga Kerja yang
terdiri dari:

1) Lembaga dan Instansi pemerintah, dalam rangka kerjasama
antar Lembaga Pemerintah atau Swasta dengan mendapat
persetujuan Disnaker atas nama Menteri

2) Badan Hukum lain setelah mendapat persetujuan tertulis
Dirjen Binapenta Tenaga Kerja atas nama Menteri

3) BKK dapat melaksanakan penyaluran atau penempatan
tenaga kerja ke Luar Negeri

4) Badan Usaha Swasta, setelah mendapat surat ijin Usaha
Penempatan PJTKI dari Direktur Jendral Pembinaan
Penempatan Tenaga Kerja (Dirjen Binapenta) atas nama
Menteri.

Lembaga pelaksana penyaluran dan penempatan tenaga kerja

diatas mempunyai tugas memberikan pelayanan kepada pencari kerja

untuk menemukan dan memiliki pekerjaan yang produktif sesuai
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dengan bakat, minat dan kemampuan. Menurut Peraturan Menteri

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl No, 07/MEN/IV/2008 tentang

penemptan tenaga kerja disebutkan sistem penyaluran atau penempatan

tenaga Kkerja ditinjau dari pendekatan fungsi pelayanan yaitu:

1)

2)

3)

Informasi Pasar Kerja yang selanjutnya disebut IPK Adalah
keterangan mengenai karakteristik dan persediaan tenaga
kerja.

Penyuluhan Bimbingan Jabatan Adalah kegiatan pemberian
informasi tentang jabatan dan dunia kerja kepada pencari
kerja dan/atau masyarakat serta proses membantu seseorang
untuk mengetahui dan memahami gambaran tentang potensi
diri dan dunia kerja, untuk memilih bidang pekerjaan dan
karir yang sesuai dengan bakat, minta dan kemampuan.
Perambatan Kerja Adalahpelayanan yang dilakukan untuk
menyalurkan pencari kerja kepada pekerjaan dalam hubungan
kerja.

Berdasarkan fungsi pelayanan diatas, pelaksanaan penyaluran

atau penempatan tenaga kerja mempunyai tugas-tugas sesuai dengan

Peraturan Menteri dan Transmigrasi Rl No. 07/MEN/IV/2008 tentang

penempatan tenaga kerja pada pasal 20 disebutkan tugas-tugas fungsi

pelayanandi atas, sebagai berikut:

1) Pelayanan Informasi Pasar Kerja (IPK) mempunyai tugas

mengumpulkan, mengolah, menyusun informasi pasar kerja dan

menganalisis  pasar  kerja  kemudian  menyajikan  dan

menyebarluaskan informasi pasar kerja. Cara menyebarluaskan

informasi tersebut dapat melalui papan pengumuman, pameran

bursa kesempatan kerja, buletin berita pasar kerja, radio, media

elektronik.
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2) Penyaluran dan Bimbingan Jabatan (PBJ) mempunyai tugas
melakukan penyuluhan jabatan, memberi bimbingan jabatan,
melaksanakan konseling kepada pencari kerja dan melaksanakan
analisi jabatan.

3) Perantaran Kerja mempunyai tugas melaksanakan pelayanan
kepada pencari kerja (pendaftaran), melaksanakan pelayanan
kepada pencari kerja, melaksanakan pencarian lowongan pekerjaan,
pencocokan antar pencari kerja dengan lowongan pekerjaan
(seleksi), melaksanakan penyaluran/penempatan tenaga Kerja,
melaksanakan tindak lanjut penyaluran/penempatan tenaga kerja
(verifikasi dan penelusuran) dan melaporkan penempatan tenaga
kerja secara berkala.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan lembaga
Pelaksana Penyaluran atau Penempatan Tenaga Kerja yang terdiri dari
Lembaga Instansi Pemerintah, Badan Hukum lain setelah mendapatkan
persetujuan tertulis Dirjen Binapenta atas nama Menteri, BKK dan Badan
Usaha Swasta mempunyai fungsi pelayanan yaitu pelayanan Informasi
Pasar Kerja (IPK), penyuluhan dan bimbingan jabatan serta perantara
kerja.

b. Mekanisme Pelaksanaan Penyaluran/Penempatan Tenaga Kerja
Mekanisme  pelaksana penyaluran atau penempatan Yyang

digunakan oleh lembaga pelaksana adalah melalui sistem antar
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kerja.Program antar kerja yaitu suatu mekanisme pelayanan kepada
pencari kerja untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat,
minat dan kemapuannya.Selain itu sistem antar kerja juga melakukan
pelayanan kepada pencari kerja untuk memperoleh tenaga kerja yang
sesuai dengan kebutuhan sehingga tercapai suatu hubungan Kkerja.
Menurut Depnakertrans RI dan Dirjen Binapenta (2003: 5) sistem antar
kerja terdiri dari:

1) Antar Kerja Lokal (AKL)
Adalah memberikan penempatan kepada pencari kerja dengan
pengguna tenaga kerja masing-masing berdomisili dalam suatu
daerah kabupatn/Kota.

2) Antar Kerja Antar Daerah (AKAD)
Adalah memberikan pelayanan penempatan kepada pencari
kerja dengan pengguana tenaga kerja yang masing-masing
berdomisili pada daerah kerja Kabupaten/Kota/Daerah propinsi
yang berlainan.

3) Antar Kerja Antar Negara (AKAN)
Adalah penempatan kerja Indonesia ke Luar Negeri melalui
Depnaker, Perusahaan Jasa Tenaga Kerja (PJTK) dan Bursa
Kerja Khusus (BKK). Depnaker dan PJTKI melaksanakan
penempatan di dalam dan di luar negeri.Sedangkan BKK
menyelenggarakan penempatan kerja ke luar negeri. Untuk
urusan tenaga kerja ke luar negeri BKK harus bekerja sama
dengan PJTKI.

Berdasarkanpelaksanaan kegiatan penyaluran tenaga kerja, suatu
Instansi/Lembaga Pemerintah, Badan Hukum lain yang mendapat
persetujuan dari Dirjen Binapenta atas nama Menaker harus terlebih
dahulu membuat Rencana Penyaluran Tenaga Kerja (RPTN). Depnaker
RI dan Dirjen Binapenta (2003: 5) merumuskan pengertian RPTN

sebagai berikut:



20

Rencana Penyaluran Tenaga Kerja (RPTN) adalah daftar

perkiraan jumlah pencari kerja yang akan disalurkan berdasarkan

kemampuan usaha yang dimiliki oleh suatu lembaga penyalur
tenaga kerja dan dirinci menurut jenis dan jumlah jabatan yang
setiap jangka waktu yang direncanakan.

Sebelum proses penyaluran atau penempatan dilakukan, untuk
meningkatkan kualitas keterampilan tenaga kerja maka setiap
pelaksanaan kegiatan penempatan tenaga kerja baik dengan Balai
Latihan Kerja Milik Sendiri atau bekerja sama dengan pihak lain sesuai
dengan ketentuan akreditasi dan standarisasi yang ditetapkan oleh
Depnaker. Menurut Depnaker pelaksana kegiatan Penempatan Tenaga
Kerja harus melakukan (1994: 45):

1)  Penyelenggaraan pelatihan keterampilan teknis sesuai
dengan jenis dan tingkat serta persyaratan yang dilakukan
dalampasar kerja,

2) Penyelenggaraan  pelatihan  kemampuan  komunikasi
menggunakan bahasa asing sesuai dengan keperluan di
Negara tujuan,

3) Penyelenggaraan orientasi para pemberangkatan tenaga
kerja,

4)  Penyelenggaraan uji keterampialn dan penerbitan sertifikat
untuk  masing-masing jenis pelatihan yang telah
dilaksanakan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mekanisme
pelayanan penyaluran atau penempatan menggunakan sistem antar
kerja. Selanjutnya sebelum proses penyaluran atau penempatan
dilakukan, diselenggrakan pelatihan yang diharapkan untuk

meningkatkan keterampilan tenaga kerja sebagai model untuk di

tempatkan atau disalurkan ke dunia kerja.
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Informasi Dunia Kerja

Suatu informasi dapat berperan dan besar manfaatnya dalam
berbagai kegiatan manusia, seperti kegiatan pendidikan, pelayanan,
keamanan, penerbangan dan bahkan pada dunia kerja sebuah informasi pun
sangat diperlukan.Informasi yang menyangkut ketenagakerjaan sangat
penting diketahui terutama bagi para pencari tenaga kerja, termasuk para
lulusan SMK.

Menurut Robert Happock yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi
(1987:112) “informasi pekerjaan merupakan suatu fakta-fakta tentang
pekerjaan atau jabatan yang pemakaiannya bisa digunakan dalam bimbingan
karir”.Maka Informasi mengenai suatu pekerjaan atau jabatan merupakan
satu-satunya pelengkap informasi yang memungkinkan bagi setiap orang
dalam memilih pekerjaan. Selain itu informasi mengenai pekerjaanakan
membantu seseorang dalam memilih pekerjaan, karena dengan adanya
informasi dapat membantu menemukan apakah suatu pekerjaan itu
memenuhi kebutuhan dan membantunya untuk mengantisipasi seberapa
jauh kepuasan yang diharapkan dalam suatu pekerjaan apabila dibandingkan
dengan pekerjaanlain.

Berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Bab IV pasal
8 tentang Perencanaan Tenaga Kerja dan Informasi Ketenagakerjaan
disebutkan bahwa informasi ketenagakerjaan meliputi “informasi mengenai

produk dan tenaga kerja, kesempatan kerja, pelatihan kerja, pelatihan kerja,
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produktifitas tenaga kerja, hubungan industrial, kondisi lingkungan kerja,

pengupahan dan kesejahteraan tenaga kerja. Berdasarkan uraian tersebut

dapat disimpulkan bahwa informasi ketenagakerjaan Adalah suatu informasi

mengenai tenaga kerja, kesempatan kerja, pelatihan kerja, pengupahan dan

kesejahteraan tenaga kerja.

Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati (1993: 215)

informasi tentang dunia kerja dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Obyektif. Informasi dunia kerja hendaknya bukan dibuat-buat,
dilebih-lebihkan atau dengan kata lain bahwa keberadaan
informasi pekerjaan/jabatan itu Adalah sebagaimana adanya.
Sistematis yaitu informasi tersusun dari global kemudian
makin terperinci dan makin lengkap atau dari hal-hal yang
umum ke hal-hal yang khusus dan memiliki klasifikasi yang
jelas serta mengungkapkan karakteristik suatu obyek yang
jelas,

Jelas keterkaitannya,artinya informasi yang baik akan
mengindikasikan hubungan dengan pekerjaan yang lainnya
serta hubungan antar pekerjaan dalam kelompok tertentu,
Kebaharuan, artinya informasi itu masih tepat atau
masihberlaku sampai sekarang,

Mencantumkan tujuan, artinya informasi akan lebih bermakna
apabila mencantumkan sumber-sumber informasi pekerjaan
lain,

Keakuaratan, artinya selain obyektif informasi juga
menggunakan ukuran-ukuran yang tepat dan baku,

Dapat dipercaya, artinya informasi akan dapat dipercaya
apabila dikeluarkan atau dibaca oleh orang-orang kompeten
terlibat dalam bidang pekerjaan ataupun instansi yang
berwewenang,

Kegunaan informasi akan bermanfaat dalam menyusun
perencanaan dan mengambil keputusan pekerjaan apabila
informasi yang disusun itu diperuntukan dalam menunjang
perencanaan dan mengambil keputusan pekerjaan,



9)

10)

23

Menyeluruh, hendaknya informasi pekerjaan mencakup
beberapa aspek yang diperlukan untuk itu misalnya aspek
ekonomi, sosial, psikologis dan budaya,

Bukan rahasia, artinya informasi pekerjaan hendaknya bukan
merupakan rahasia Negara instansi, rahasia keluarga atau
rahasia perorangan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui adanya

informasi dunia kerja yang baik, pencari kerja khususnya lulusan SMK

dapat memperoleh informasi ketenagakerjaan yang akurat, tepat dan benar.

Lulusan SMK dapat mengetahui tentang keadaan angkatan Kkerja,

kesempatan kerja dan persyaratan yang diinginkan untuk memasuki dunia

kerja yang meliputi informasi lamaran tes, dan persyaratan khusus lainnya

yang akan mendukung lulusan untuk lebih mempersiapkan dirinya agar

dapat mengisi kesempatan kerja yang tersedia. Selanjutnya sebuah informasi

dunia kerja yang perlu untuk diketahui oleh seorang siswa/lulusan menurut

Djumhur dan Moh Surya (1975: 180)adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)

Jenis pekerjaan yang ada dilingkungannya

Jenis-jenis pekerjaan yang dapat memasuki tamatan suatu
sekolah

Keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh dari setiap
pekerjaan

Pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang diperlukan
untuk setiap pekerjaan

Kondisi masa depan suatu pekerjaan

Jenis pekerjaan yang tersedia untuk suatu pekerjaan

Beberapa syarat khusus suatu pekerjaan

Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 217) informasi

pekerjaan/ketenagakerjaan dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain:
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1)  Penerbitan kependidikan yang secara tetap menerbitak buku-
buku lain yang menyediakan informasi pekerjaan,

2)  Biro pemerintah secara regular menyiapkan artikel-artikel dan
laporan ringkat proyek penelitian yang baru dalam analisis
pekerjaan,

3) Majalah, surat kabar, dan pamflet yang diterbitkan oleh
sosialisasi profesi, perdagangan, bisnis, serikat kerja dan
perusahaan juga merupakan sumber informasi yang baik pula.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi dunia

kerja/ketenagakerjaan perlu untuk diketahui siswa/lulusan. Informasi
tersebut antara lain tentang berbagai jenis-jenis pekerjaan, keterampilan
yang diperlukan untuk setiap pekerjaan yang dapat diperoleh dari berbagai
sumber informasi buku, majalah, surat kabar, serikat kerja dan perusahaan.
Adanya informasi yang jelas dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku
siswa dan lulusan dalam menentukan jenis pekerjaan yang dipilihnya.Jadi
semakin banyak informasi tentang dunia kerja/ketenagakerjaan yang
diberikan kepada siswa maka keputusan terhadap pemilihan pekerjaan

semakin jelas.Dengan demikian siswa dapat memperoleh pekerjaan yang

relevan dengan kompetensi keahlian dan keinginannya.

Bimbingan Jabatan

Dunia pendidikan bimbingan jabatan sangat penting untuk
dilaksanakan khususnya di lembaga pendidikan yang mempersiapkan
lulusannya untuk memasuki dunia kerja. Dalam Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Rl No. 07/MEN/IV/2008 tentang Penempatan

Tenaga Kerja disebutkan bimbingan jabatan adalah “proses membantu
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seseorang untuk mengetahui dan memahami gambaran tentang potensi diri
dan dunia kerja, untuk memilih bidang pekerjaan dan karir yang sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuan”. Sedangkan menurut Dewa Ketut
Sukardi (1987: 22) “bimbingan karir/jabatan adalah bantuan layanan yang
diberikan  kepada individu-individu untuk memilih, menyiapkan
menyesuaikan dan menempatkan dirinya dalam pekerjaan yang sesuai serta
meperoleh kebahagiaan dari padanya”.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan jabatan adalah bantuan layanan yang diberikan kepada pihak
pencari kerja untuk mengetahui dan memahami gambaran tentang potensi
diri dan dunia kerja, guna memilih bidang pekerjaan yang sesuai dengan

bakat, minat, dan kemampuan.

Penelusuran Lulusan

Penelusuran lulusan merupakan bagian integral dari proses
penyelenggaraan pendidikan khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Pelaksanaan kegiatan penelusuran lulusan akan sangat bermanfaat
bagi lulusan maupun sekolah. Kegiatan penelusuran ini bagi lulusannya
bermanfaat untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.Sedangkan manfaat bagi sekolah yaitu dapat mengukur
keberhasilan dalam melaksanakan program pendidikan.Selain itu

penelusuran lulusan khususnya di SMK juga memiliki tujuan. Menurut
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Totok Daniyanta (2001: 23) pelaksanaan penelusuran di SMK Adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Memperoleh data rill mengenai kondisi lulusan maksimal 10
bulan setelah siswa lulus

Mengklasifikasikan kondisi lulusan:

1) Sudah bekerja

2) Bekerja mandiri

3) Melanjutkan belajar

4) Belum bekerja

Menginformasikan lapangan pekerjaan di industri melalui Bursa
Kerja,

Memberikan motovasi lulusan dalam memperoleh kesempatan
kerja dan melanjutkan belajar/kuliah.

Selanjutnya menurut Musaffir yang dikutip oleh Totok Daniyanta

(2001: 25) yang intimya bahwa dengan melaksanakan penelusuran lulusan,

SMK diharapkan dapat:

1)
2)

3)

Untuk memperbaiki pengajaran dan pembelajaran di sekolah
Untuk membantu para alumni dalam mencari kerja
Untuk mengumpulkan informasi yang penting sehingga bisa

digunakan untuk memperbaiki program

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelusuran

lulusan merupakan bagian integral dari proses penyelenggaraan pendidikan

untuk memperoleh data rill mengenai kondisi lulusan sehingga diharapkan

dapat digunakan untuk memperbaiki pengajaran dan membantu alumni

dalam mencari pekerjaan.
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8. Bursa Kerja Khusus (BKK)

Bursa kerja merupakan suatu lembaga yang berfungsi merekrut
tenaga kerja baru dan kemudian disalurkan atau ditempatkan ke dunia kerja
atau dunia industri dengan perjanjian yang telah disepakati
sebelumnya.Penyelenggaraan bursa kerja dimaksudkan sebagai upaya untuk
mendekatkan antara peluang kerja yang ada dengan SDM yang tersedia.
Hal ini senada dengan peraturan Kementrian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi bahwa No. 076/U/1993 tentang pembentukan Bursa Kerja di
Satuan Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi “bursa kerja adalah
lembaga pelayanan antar kerja yang diselenggarakan di Satuan Pendidikan
Menengah, bertugas untuk mengadakan pengelolaan informasi tentang
lowongan pekerjaan, mengadakan rekrutmen dan seleksi, mengadakan
pengiriman tenaga kerja ke industri dan juga melakukan kunjungan ke
industri untuk mengadakan kerja sama dengan industri maupun alumni yang
telah sukses atau telah bekerja”. Depnakertrans RI, Dirjen Binapenta (2001:
2). Selain itu adanya kesenjangan informasi untuk mendapatkan pekerjaan,
menyulitkan para pekerja untuk mengetehui dimana lowongan dan
kesempatan kerja dan sumber informasi hanya diselenggarakan oleh
Kementrian Tenaga Kerja saja.

Sesuai dengan tujuan untuk mempertemukan antara pencari kerja
dengan pengguna tenaga kerja, dan memperkecil kesenjangan informasi

dunia kerja maka dibentuklah bursa kerja tersebut.Hal ini juga diusahakan
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dengan mengikutsertakan lembaga pendidikan dalam pelayanan antar kerja.
Salah satu usaha dalam mengikutkan lembaga pendidikan dalampelayanan
antar kerja tersebut, maka diselenggarakan adanya bursa kerja khusus.
Mengenai pengertian Bursa Kerja Khusus, Depertemen Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Depnakertrans RI, Dirjen Binapenta (2001: 3) memberikan
rumusan bahwa:

Bursa Kerja Khusus adalah Bursa Kerja di Satuan Pendidikan

Menengah, di satuan pendidikan Tinggi dan Lembaga Pelatihan yang

melakukan kegiatan pemberian informasi pasar kerja, memberi

penyuluhan dan bimbingan jabatan serta penyaluran dan penempatan
pencari kerja.

Bursa Kerja Khusus yang diselengarakan oleh Satuan Pendidikan
Menengah dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertugas
memberikan pelayanan antar kerja kepada alumni atau lulusan SMK yang
bersangkutan. 1zin penyelenggaraan BKK di tingkat pendidikan menengah
ini merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang dimaksudkan sebagai
upaya untuk mendekatkan antara peluang kerja yang ada dengan SDM yang
tersedia dalam hal ini adalah lulusan SMK sebagai calon tenaga
kerja.Kebijakan ini sangat menguntungkan dan merupakan langkah yang
strategis. Dengan adanya kebijakan ini diharapkan lebih memudahkan
lulusan SMK dalam memasuki dunia kerja karena informasi tentang
kesempatan kerja lebih mudah didapatkan dan dengan adanya program
penyaluran BKK kedunia kerja atau dunia industri yang membutuhkan

tenaga kerja.
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Secara yuridis penyelenggaraan BKK ini dikuatkan dengan adanya
perjanjian kerja sama Mendikbud dan Menaker No. 076/U/1993 dan
No.KEP.215/MEN/1993 tentang pembentukan Bursa Kerja dan panduan
Penyelenggaraan Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan
Pendidikan Tinggi. Selainitu, juga Keputusan bersama Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah dengan Dirjen Binapenta No.009/KEP/U/1994 dan
No.KEP.02/BP/1994 tentang pembentukan Bursa Kerja di Satuan
Pendidikan Menengah dan panduan penyelenggaraan Bursa Kerja.

Bursa Kerja Khusus (BKK) sebagai lembaga pelayanan antar kerja
yang diselenggarakan di Satuan Pendidikan Menengah, bertugas untuk
mengadakan pengelolaan informasi tentang lowongan pekerjaan,
mengadakan rekrutmen dan seleksi, mengadakan pengiriman tenaga kerja
ke industri dan juga melakukan kunjungan ke industri untuk mengadakan
kerja sama dengan industri maupun alumni yang telah sukses atau telah
bekerja. Pernyataan ini sesuai dengan rumusan Departemen Tenaga Kerja
mengenai fungsi dan tugas Bursa Kerja Khusus di Satuan Pendidikan
Menengah menurut Triana Puji A sebagaimana dikutip oleh Karyanto
(2002: 13), menyatakan:

1) Memberikan layanan informasi ketenagakerjaan pada pelajar

dan alumni yang akan memasuki dunia industri

2) Membina dan mengembangkan hubungan kerjasama dengan

lembaga pemerintah dan swasta termasuk dunia kerja dan
alumni yang telah bekerja dalam pengadaan informasi tantang
latihan kerja dan penyaluran sebagai tenaga kerja

3) Mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan rekrutmen dan
seleksi calon tenaga kerja atas permintaan Depnaker atau
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lembaga pemerintah lain atau swasta atas bimbingan dari
Depnaker

4) Membina hubungan dengan alumni yang telah bekerja dan
berhasil dalam bidang usaha untuk membantu memberikan
peluang menyalurkan, menempatkan alumni baru dari
almamaternya yang memerlukan pekerjaan.

5) Membantu mengembangkan dan menyempurnakan program
pendidikan dan memperhatikan tuntutan lapangan kerja serta
meningkatkan peran tenaga pengajar dalam pembinaan Kkarir
siswa alumni.

Bursa Kerja Khusus berperan dalam kegiatan layanan antar kerja
bagi siswa/lulusan. Layanan BKK ini merupakan kegiatan layanan antar
kerja dalam memberikan  informasi ketenagakerjaan, membina dan
mengembangkan hubungan dengan lembaga pemerintah dan swasta,
melaksanakan kegiatan yang berkaitan denganrekrutmen dan seleksi,
membina hubungan dengan alumni yang sudah bekerja serta membantu
usaha mengembangkan dan menyempurnakan program pendidikan yang
membawa hasil guna sesuai dengan tujuan yang diharapkan yakni dapat
memberikan kemanfaatan, ketepatan, kebaikan, keuntungan dan kejelasan
bagi siswa.

Layanan informasi ketenagakerjaan ini dilaksakan oleh BKK mulai
dari menerima, menampung, mengidentifikasi dan mendata jenis-jenis
informasi yang didapat dari dunia kerja kemudian menyampaikan informasi
tersebut kepada siswa dan alumni sekolah yang bersangkutan.Selain itu,
BKK juga melakukan penanganan pengembangan Kkarir siswa dan

lulusannya, dalam hal ini BKK bekerjasama dengan pihak Bimbingan

Konseling yang ada disekolah.
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Bursa Kerja Khusus (BKK) ada sistem  pelaksana
BKK.SistemPelaksanaan BKK adalah sekelompok bagian atau unsur atau
komponen BKK yang mempunyai hubungan fungsional yang teratur untuk
melaksanakan aktifitas BKK agar dapat mencapai maksud dan tujuan BKK.
Komponen-komponen ini saling berkaitan dan saling bekerjasama. Unsur-
unsur atau komponen-komponen BKK tersebut dari dasar hukum
pelaksanaan BKK, ruang lingkup BKK, pengelolaan informasi pekerjaan,
cara rekrutmen, seleksi dan penempatan kerja, pertanggung jawaban
kegiatan BKK serta keberhasilan program BKK. Untuk lebih jelasnya
masing-masing unsur tersebut akan diuraikan sebagai berikut;

a. Dasar Hukum Pelaksanaan Bursa Kerja Khusus (BKK)

Dasar hukum adalah landasan yuridis yang digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan suatu hal.Dasar hukum pelaksanaan
BKK Adalah landasan yuridis untuk mencapai tujuannya.Menurut
Depnakertrans RI Dirjen Bianapenta, (2001:1) dalam kegiatannya,
BKK harus memperhatikan dasar-dasar hukumnya, yaitu;

1) Undang-Undang No. 14 Tahun 1996 tentang ketentuan-
ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja.

2) Undang-Undang No. 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor
Ketengakerjaan di Perusahaan.

3) Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah.

4) Keputusan Presiden RI No. 4 tahun 1980 tentan Wajib Lapor
Lowongan Pekerjaan.

5) Peraturan Menaker No. PER-2003/MEN/1999 tentang
Penempatan Tenaga Kerja di Dalam Negeri.
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6) Keputusan Menaker No. kep-207/MEN/1990 tentang Sistem
Antar Kerja.

7) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. KEP/
23/MEN/2001 tentang Tenaga Kerja dan Stuktur Organisasi
Depertemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

8) Perjanjian Kerjasama antara Mendikbud dan Depnaker No.
076/U1993 dan Kep-215/MEN/1993 tentang Pembentukan
Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan Pendidikan
Tinggi.

9) Keputusan bersama Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah
Depdikbud dan Dirjen Binapenta No. 009/C/KEP/1994 dan
KEP. 02/BP/1994 tentang Pembentukan Bursa Kerja di
Satuan Pendidikan Menengah dan Pemanduan
Penyelenggaraan Bursa Kerja.

Berdasarkan pedoman dasar hukum tersebut, maka BKK dapat
melaksanakan aktivitasnya secara teratur menurut sistem dan dengan
cara yang teratur.Dengan adanya dasar hukum yang jelas, maka BKK
dalam melaksanakan kegitan mulai dari perencanaan, pengelolaan, dan
evaluasi dapat berjalan secara sistematis dan terarah.

. Bagan Struktur Organisasi Bursa Kerja Khusus (BKK)

Struktur organisasi yang berlangsung di BKK berfungsi
membantu sebagai pedoman pelaksanaan kerjasama dan hubungan
antar fungsi serta wewenang tiap bagian dalam rangka mencapai tujuan
BKK. Menurut Depnaker RI, Dirjen Binapenta Tenaga Kerja tentang
petunjuk teknis BKK, uraian tugas masing-masing jabatan pada Bagan
Struktur ~ Organisasi BKK di  Satuan Satuan  Pendidikan
Menengahadalah sebagaiberikut:

1. Kepala Sekolah

a. Bertanggung jawab pelaksanaan penyaluran tenaga kerja
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b. Mengadakan evaluasi tentang pelaksanaan kegiatan
c. Melaporkan kepada Dikspora Kabupaten Sleman
d. Melaporkamn kepada orang tua siswa/ calon tenaga kerja
2. Koordinator Bursa Kerja Khusus
a. Mengkoordinir pelaksanaan penyaluran tenaga kerja
b. Menyususn rencana kegiatan penyaluran tenaga kerja
c. Mengadakan sosialisasi tenaga kerja
3. Sekretaris Bursa Kerja Khusus
a. Menyusun rencana kegiatan penyaluran tenaga kerja
b. Mencatat semua kegiatan pelaksanaan penyaluran tenaga kerja
c. Menginventarisasi calon tenaga kerja
d. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan rutin dan berkala
4. Bendahara
a. Pemegang kas dan administrasi mengenai kegiatan pelaksanaan
penyaluran tenaga kerja
b. Mengatur semua pengeluaran yang dibutuhkan untuk kegiatan

pelaksanaan penyaluran tenaga kerja
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Adapun Bagan Struktur Organisasi Bursa Kerja Khusus dapat

dilihat pada gambar 1 berikut:

KEPALA
SEKOLAH

BENDAHARA KOORDINATOR SEKRETARIS
— BKK —

A 4

SISWA/ CALON
TENAGA KERJA

Gambar 1.

Bagan Struktur Organisasi BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

¢. Ruang Lingkup Kegiatan Bursa Kerja Khusus (BKK)
Ruang lingkup kegiatan BKK merupakan serangkaian aktivitas
kegiatan pengorganisasian yang dilaksanakanoleh organisai BKK yang
merupakan proses yang mencakup beberapa aspek yang berkaitan dengan

organisasi. Dalam rangka melaksanakan segala aktivitas pelayanan antar
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kerja, ruang lingkup kegiatan BKK menurut Depnakertarans RI, Dirjen

Binapenta (2001: 7) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

10)

Mendaftar dan pencari kerja lulusan dan mengupayakan
penempatannya

Mencari dan mendata lowongan kesempatan kerja yang
diterima serta melaksanakan kerjasama dengan pengguna
tenaga kerja dalam rangka mengisi lowongan kesempatan
kerja yang ada

Melakukan bimbingan kepada pencari kerja lulusannya untuk
mengetahui  bakat, minat dan kemampuannya sesuai
kebutuhan pengguna tenaga kerja atau untuk usaha mandiri
Melakukan penawaran kepada pengguna tenaga Kkerja
mengenai persediaan tenaga kerja

Melakukan pengiriman untuk memenuhi permintaan tenaga
kerja

Mengadakan verifikasi sebagai tindak lanjut dari pengiriman
dan penempatan yang telah dilakukan

Mencetak bentuk-bentuk formulir kartu antar kerja
Melakukan kerjasama dengan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja
Indonesia (PJTKI) untuk penempatan tenaga kerja ke luar
negeri

Melakukan kerjasama dengan instansi/badan/lembaga
masyarakat dalam rangka pembinaan kepada tenaga kerja
untuk berusaha mandiri

Melakukan kerjasama dengan kantor instansi yang
berwewenang di bidang ketenagakerjaan baik propinsi
maupun kabupaten/kota serta instansi terkait dalam rangka
mencari informasi pasar kerja, bursa kerja dan informasi
ketenagakerjaan lainnya

Informasi yang telah didapatkan tersebut selanjutnya diberikan

kepada siswa atau alumni yang belum mendapatkan pekerjaan agar

dapat mendaftar dan mengikuti rekrutmen terhadap lulusan sebagai

calon tenaga kerja, BKK memberikan penyuluhan dan bimbingan

kepada calon tenaga kerja tersebut agar diketahui bakat, minat dan

kemampuan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia Kkerja
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sehingga kualitas lulusan yang akan masuk benar-benar sesuai dengan
tuntutan dunia kerja.

Selanjutnya dilakukan penyaluran lulusan sebagai calon tenaga
kerja yang disesuaikan dengan bakat, minat dan kemampuannya
sehingga calon tenaga kerja tersebut siap dikirim di dalam negeri
maupun di luar negeri. Setelah penyaluran dan penempatan, BKK tidak
lepas begitu saja tenaga kerja yang dikirimkan, BKK masih melakukan
verifikasi dengan industri tempat kerja sebagai tindak lanjut dari
pengiriman dan penempatan yang telah dilakukan.

. Pertanggungjawaban Kegiatan Bursa Kerja Khusus (BKK)

Bursa Kerja Khusus mempertanggungjawabkan kegiatannya
secara periodik sesuai dengan format yang telah ditentukan kepada
Kepala Kantor Menakertrans dan Kepala Kantor Mendiknas
Kabupaten/Kota dengan tembusan Kepala Kandis Menakertrans dan
Kepala Kandis Mendiknas.Dalam pertanggungjawaban tersebut
disertakan data hasil kerja dari BKK disertai dengan analisi yang
diperlukan.Sesuai dengan petunjuk Teknis Bursa Kerja Khusus tahun
2001, bahwa pelaporan atau pertanggungjawaban dilaksanakan setiap
minggu, bulan, triwulan dan tahunan kepada instansi yang
berwewenang dibidang ketenagakerjaan Kabupaten/Kota setempat.
Keberhasilan ProgramBursa Kerja Khusus (BKK)

Keberhasilan dengan adanya program BKK merupakan petunjuk

atau tolak ukur yang dapat memberikan keterangan tentang
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keberhasilan atau ketercapaian tujuan dari pelaksanaan kegiatan BKK.

Sesuai dengan Program Kerja BKK SMK 1997/1998 disebutkan

beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan BKK,

menurut Suwardi(1990:33):

1)

2)

3)

4)

5)

Pemenuhan kelengkapan perizinan dan legalitas. Program ini
keberhasilannya dapat diindikasikan dengan adanya SK dari
kepala sekolah dan terbitnya surat ijin dari Depnaker
Kelengkapan fasilitas BKK, merupakan program yang
bertujuan untuk melengkapi fasilitas fisik BKK untuk
memperlancar kegiatannya, seperti misalnya, kelengkapan,
ruangan, meja, alat tulis dan sebagainya

Pendataan alumni SMK. Diidentifikasi dengan tersedianya
data tentang nama dan alamat lengkap dari lulusan yang
dipergunakan untuk perekrutan calon tenaga kerja ketika ada
lowongan atau kesempatan kerja yang ditawarkan melalui
BKK

Kunjungan dan penawaran kerjasama ke Du/Di. Diidikasi
dengan banyaknya jumlah industri yang mau bekerjasama
dengan BKK SMK dari seluruh industri yang di kunjungi
Pengiriman/penyaluran  lulusan kedunia Kkerja, indikasi
keberhasilan program ini dapat diketahui dengan banyaknya
lulusan atau alumni SMK tersebut yang dapat tersalur kerja
melalui BKK

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk

mengetahui sejauh mana keberhasilan program BKK ini di SMK harus

memperhatikan hal-hal berikut ini, yaitu:

a)

b)

Terpenuhinya kelengkapan perijinan dan SK baik dari
sekolah maupun dari Kementrian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi.

Terpenuhinya kelengkapan saran dan prasarana atau fasilitas

BKK tersebut.
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c) Terpenuhinya kelengkapan data-data tentang lulusan SMK

tersebut.

d) Adanya jalinan kerjasama yang luas antara pihak sekolah

dengan dunia usaha dan dunia industri.

e) Terpenuhinya penyaluran/pengiriman tamatan kedunia kerja.

f. Kemitraan dalam Bursa Kerja Khusus (BKK)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1991: 652) “kata mitra
berarti teman, kawan kerja, pasangan kerja, rekan”, sedangkan kemitraan
adalah “perihal hubungan atau jalinan kerjasama sebagai mitra”.

Sedangkan di dalam Peraturan Pemerintah Nomor.14 Tahun 1997
tentang kemitraan pada pasal 1 angka 1pengertian kemitraan merupakan
“kerjasama usah kecil dengan usaha menengah dan atau usaha besar
dengan memperlihatkan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat
dan saling menguntungkan”.

Menurut Muhammad Jafar Hafsah (1999: 43) kemitraan adalah
suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam
jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip
saling membutuhkan dan saling membesarkan, karena merupakan
strategi bisnis maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh
adanya kepatuhan diantara yang bermitar dalam menjalankan etika

bisnis.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kemitraan adalah suatu usaha kerja sama yang dilakukan dua orang atau
lebih dengan memperlihatkan prinsip saling membutuhkan dan saling

menguntungkan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang ditunjukan Rina Mahersa (2009) dalam laporan yang
penelitiannya berjudul “Peran Bursa Kerja Khusus SMK Negeri 1 Pedan Dalam
Penyediaan Peluang Kerja” memperoleh peran bahwa hasil BKK cukup
memberikan andil sebagai biro penyalur jasa, memberikan pengarahan kepada
siswa kepada siswa kelas XII atau lulusannya mendapatkan informasi lowongan
kerja. Stategi yang diambil BKK, yaitu 1) pemetaan lokasi pemasaranlulusan, 2)
seleksi, 3) pemetaan kerja, 4) laporan hasil pemasaran lulusan.

Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Rita Kurnianingsih (2006)
dalam laporan penelitiannya yang berjudul Pelaksaan Bursa Kerja Khusus SMK
Muhammadiyah Cangkringan menyimpulkan ada beberapa hambatan yang
paling menonjol yaitu kesulitan mendapatkan izin orang tua jika tempat
tinggalnya jauh, informasi yang didapatkan kadang kurang jelas sehingga
mendapatkan keraguan pihak BKK untuk menyampaikan kepada siswa, tidak
semua pengurus BKK aktif dalam pengelolaan BKK serta keterbatasan dana,

tenaga dan waktu.
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C. Kerangka Pikir

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu pendidikan
formal yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam
memyiapkan lulusannya yang berkualitas dan siap untuk memasuki dunia kerja.
Sekolah Menengah Kejuruan sesuai dengan tujuannya dalam sistempendidikan
nasional yaitu agar siswa dapat menyiapkan diri untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional, menyiapkan siswa agar mampu
memilih karier, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan diri,
menyiapkan tenaga kerja terampil untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan
industri pada saat ini maupun masa yang akan datang, serta menyiapkan tamatan
agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.

Tujuan dari pendidikan nasional tersebut dijadikan pedoman bagi SMK
Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen yang merupakan bagian dari
pendidikan menengah, untuk menyiapkan siswa/tamatan yang: 1. memasuki
lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap profesional dalam lingkup
keahlian Bisnis dan Manajemen, 2. mampu memilih Kkarier, mampu
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri dalam lingkup keahlian Bisnis
dan Manajemen, 3. menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri pada saat ini maupun masa yang akan
datang dalam liangkup keahlianBisnis dan Manajemen, khusus, 4. menjadi

warga negara yang produktif, adaptif, selektif dan kreatif.
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Keberhasilan SMK dalam mengemban dan tanggung jawab ditandai
dengan keberhasilan menghasilkan lulusan yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja serta dapat menyalurkan lulusannya kedunia usaha/dunia
industri (Du/Di).Salah satu usaha yaitu meyiapkan tenaga pelaksana yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap sebagai manusia yang
bertanggung jawab dan mencintai profesi pekerjaannya.

Usaha yang dilakukan SMK untuk menghasilkan Ilulusan yang
berkualitas denganjalan memberikan bekal kompetensi selama proses diklat.
Dengan bekal kompetensi tersebut diharapkan siswa memiliki kompetensi sesuai
dengan bidang keahlian yang diminati serta siap untuk memasuki dunia kerja.
Selanjutnya usaha yang dilakukan SMK untukmenyalurkan lulusannya yaitu
dengan membentuk Bursa Kerja Khusus (BKK).Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dikatakan bahwaBursa Kerja Khusus berpengaruh terhadap kesiapan

kerja siswa.

A. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana peran BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
melaksanakan program guna menyalurkan lulusannya untuk memasuki
dunia kerja?
2. Hambatan apa saja yang dihadapi BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel

dalam menyalurkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja?
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3. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi BKK di
SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam melaksanakan program bagi

lulusannya untuk memasuki dunia kerja?



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif karena penelitian yang ini
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh

subyek penelitian tanpa mengadakan perlakuan khusus terhadap data.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Tempel yang
beralamatkan di Sanggrahan, Tempel, Sleman, Yogyakarta pada tanggal 1

Maret- 1 April 2014.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang ditunjukan sebagai sumber data dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi
selengkap-lengkapnya mengenai peran Bursa Kerja Khusus dalam
menyalurkan lulusannya di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Pengumpulan
data peneliti bergerak dari informan kunci ke informan pendukung yang
berjumlah dua orang. Informan kunci (key inform) yang dipilih adalah ketua
BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel sedangkan untuk informan

pendukungnya adalah sekretaris BKK untuk satu informan selanjutnya
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ditentukan oleh informan pendukung vyaitu sebagai kurikulum sekolah.
Pemilihan informan tersebut dengan alasan merupakan orang-orang yang
kompeten karena berhubungan langsung dengan obyek penelitian sehingga
pengurus BKK mengetahui dan dapat memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Dalam pengumpulan
data peneliti bergerak dari informan kunci ke informan pendukung dan terus
mengalir sedemikian rupa sebagaimana bola salju (snowball) dan berhenti

pada titik jenuh.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk menghindari salah pengertian tafsir kiranya perlu peneliti
kemukakan istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, Bursa kerja
adalah suatu lembaga yang berfungsi menyalurkan atau menempatkan alumni
ke dunia kerja atau dunia industri dengan perjanjian yang telah disepakati

sebelumnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik untuk mendapatkan data
dengan menanyakan langsung (bertatap muka) dengan pihak yang
berkaitan dengan objek yang akan diteliti wawancara dilakukan dengan
informan kunci ke informan pendukung yang berjumlah dua orang.
Informan kunci (key inform) yang dipilih adalah ketua BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel sedangkan untuk informan pendukungnya
adalah sekretaris BKK dan informan selanjutnya ditentukan oleh
informan pendukung. Wawancara ini dilakukan pada Koordinator
Bursa Kerja Khusus yang bertujuan untuk mengumpulkan data
mengenai peran Bursa Kerja Khusus di SMK Muhammadiyah 1
Tempel.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran secara umum
mengenai  kondisi SMK Muhammadiyah 1 Tempel, sejarah
terbentuknya, visi dan misi sekolah, struktur organisasi SMK
Muhammadiyah 1 Tempel serta informasi mengenai jumlah peserta
didik SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Metode dokumentasi ini
digunakan sebagai pendukung dari data atau informasi yang diperoleh

melalui observasi dan wawancara.
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3. Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai gejala-gejala subyek penelitian seperti apa saja program kerja
BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Keterangan diperoleh dengan
bertanya langsung kepada pengurus BKK dan pencatatan sistematis
secara langsung pada obyek yang diteliti. Jadi peneliti datang langsung
ke sekolah guna memperoleh informasi data tentang BKK di SMK

Muhammadiyah 1 Tempel.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan pada
waktu pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pada metode yang dipakai dalam
penelitian ini, maka pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara.
Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara:
1. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.
2. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai check list.
Pewawancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang

sesuai.
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Berdasarkan keterangan di atas, pedoman wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara terstruktur dengan memuat

pedoman/garis besar yang akan ditanyakan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif. Data yang diperoleh berupa kata-kata atau kalimat
yang dipisahkan menurut katagorinya kemudian dianalis untuk mendapatkan
gambaran mengenai fakta yang ada untuk memperoleh kesimpulan.

Teknik analisis data yang dilakukan melalui langkah-langkah dengan
cara data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi yang dicatat
dalam catatan lapangan yang berisi tentang apa yang dilihat, didengar dan apa
yang dijumpai selama penelitian. Setelah pengumpulan data langkah
selanjutnya adalah melakukan pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstraan hasil penelitian. Caranya adalah dengan
melakukan pemilihan, membuat ringkasan-ringkasan, pengelompokan ke
dalam kelompok-kelompok serta membuat transkip penelitian untuk
mempertegas, memperpendek, membuang bagian yang tidak penting dan
mengatur agar ditarik kesimpulan. Selain itu reduksi juga dilakukan dengan
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang
penting, dicari tema dan polanya sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi

data ini terus menerus selama penelitian berlangsung.
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Setelah reduksi data kemudian peneliti melakukan penyusunan
sekumpulan data hasil yang kemudian disajikan dalam laporan yang
sistematis dan mudah dipahami dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
Selanjutnya setelah data disajikan, data tersebut dihubungkan dan
dibandingkan antara satu informasi dengan informasi yang lainnya sehingga
dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari masalah yang sedang diteliti
yaitu peran BKK dalam menyalurkan lulusannya di SMK Muhammadiyah 1
Tempel.

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan ini merupakan empat langkah kegiatan analisis data dalam proses
model interaktif. Model ini dilakukan selama proses pengumpulan data
peneliti bergerak bolak-balik diantara kegiatan reduksi data, penyajian,
penarikan dan kesimpulan. Mekanisme keempat langkah tersebut

digambarkan dalam diagram pada gambar 2 sebagai berikut:

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data
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H. Teknik Keabsahan Data

Teknik untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh, dilakukan
dengan Teknik Triangulasi. Teknik Triangulasi data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Triangulasi sumber dan metode. Teknik
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi hasil wawancara antara informan satu dengan
informan yang lainnya. Untuk Teknik Triangulasi metode dilakukan untuk
mengecek derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik

pengumpulan data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Sejarah SMK Muhammadiyah 1 Tempel

SMK Muhammadiyah 1 Tempel didirikan pada tahun 1985 dan
merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan swasta yang ada di
Kabupaten Sleman. SMK Muhammadiyah 1 Tempel beralokasikan di
Mororejo, Sanggrahan, Tempel, Sleman, Yogyakarta. Suasana yang nyaman
membuat proses belajar mengajar menjadi lebih kondusif. Sistem
manajemen yang dimiliki oleh Sekolah juga sangat baik sehingga sekolah
tersebut mendapatkan akreditasi A.

Jumlah guru yang berada di SMK Muhammadiyah 1 Tempel
sebanyak 28 orang dengan jumlah pengajar laki-laki 10 orang dan pengajar
perempuan 18 orang. Selain tenaga pengajar, terdapat karyawan sekolah
yang telah memiliki kewenangan serta tugas masing- masing berjumlah 6
orang, diantaranya pegawai tetap yayasan, pesuruh, pegawai tidak tetap,
pegawai yayasan.

Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi

syarat untuk menunjang proses pembelajaran.
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b. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 1 Tempel

VISI : Terbentuk manusia mulslim yang cerdas, terampil, berakhlag

mulia dan mampu berkompetisi.

MISI :

1) Mewujudkan kehidupan islami yang sesuai tuntunan Al-qur’an dan
sunnah rasul.

2) Meningkatkan kwalitas  sumber  daya insani yang cerdas,
terampil, produktif dan mandiri.

3) Menumbuhkan kemampuan peserta didik yang Kkritis,

sistematis, kreatif dan mampu bekerja sama dengan efektif.

c. Satuan Kerja Bursa Kerja Khusus

Penanggung Jawab / Kepala Sekolah : Drs. Akhid Yusroni
Ketua : Drs. Habib Nurhadi
Sekretaris : HJ. Sri Wahyuni, S.Pd
Bendahara : Dra. Yayuk Murwati
Sie Bidang Sarana Prasarana : Sugiharto, S Ag.
Sekretariat . Septy Handayani

Siti Ambarwati

Pembantu Bidang Humas : Winata

Pembantu Bidang Sarana : Subardi
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Pembantu Bidang Sarana : Nggiryanto

Pembantu Bidang Keuangan : Murtilah

d. Peran BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

Berikut ini merupakan peran BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel, yaitu:

1)

2)

Penanggung Jawab (Kepala Sekolah)

Dalam kepengurusan Bursa Kerja Khusus kepala sekolah tentunya
sangat berperan penting, kepala sekolah berperan sebagai
penanggung jawab dari seluruh proses pelaksanaan penyaluran
tenaga kerja. Selain itu kepala sekolah mengadakan evaluasi
tentang pelaksanaan kegiatan tersebut kemudian melaporkan
kepada Dikspora Kabupaten Sleman dan yang terakhir melaporkan
kepada orang tua siswa/ calon tenaga kerja yang sudah siap untuk
ditempatkan di dunia usaha/industri.

Ketua BKK

Selain kepala sekolah salah satu peran yang sangat penting untuk
suatu proses pelaksanaan Bursa Kerja Khusus adalah ketua BKK.
Karena ketua BKK berperan sebagai koordinator pelaksanaan
penyaluran tenaga kerja, selain itu ketua BKK menyusun rencana
kegiatan penyaluran tenaga kerja dan mengadakan sosialisasi ke
calon tenaga kerja. Bentuk sosialisasi yang diberikan ketua BKK

pemberian motivasi kepada calon tenaga dan memperkenalkan
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4)
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perusahaan apa yang akan bekerja sama dengan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel atau yang akan merekrut calon tenaga
kerja.

Sekretaris

Sekretaris berperan untuk membantu ketua BKK dalam hal
penyusunan rencana kegiatan penyaluran tenaga kerja, mencatat
semua kegiatan pelaksanaan penyaluran tenaga kerja dan yang
terakhir membuat laporan pelaksanaan kegiatan rutin dan berkala.
Misalnya mencatat calon tenaga kerja yang di terima diperusahaan
dan hasil evaluasi setelah calon tenaga kerja bekerja diperusahaan
tersebut.

Bendahara

Dalam proses penyaluran lulusan SMK Muhammadiyah 1 Tempel
bendahara berperan sebagai pemegang kas dan administrasinya dan
mempertanggung jawabkan keuangan kepada ketua BKK. Selain
pemengang kas bendahara juga mengatur segala pengeluaran yang
dibutuhkan untuk penyaluran calon tenaga kerja sebelum diterima
di perusahaan. Dalam pendaftaran calon tenaga kerja BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel tidak memungut biaya, siswa langsung
datang kesekolah dengan mendaftar ke SMK Muhammadiyah 1

Tempel dengan cara mendaftar sendiri dan tidak boleh diwakilkan.
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7)
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Bagian Pendaftaran Calon Tenaga Kerja

Bagian pendaftaran calon tenaga kerja berperan untuk mencatat
identitas calon tenaga kerja, mengecek persyaratan-persyaratan
yang dibutuhkan oleh perusahaan salah satunya adalah surat ijin
dari orang tua, mengadministrasikan ke buku pencari kerja dan
mempertanggung jawabkannya kepada ketua BKK.

Bagian Informasi Kerja

Bagian informasi kerja berperan sebagai seseorang Yyang
melakukan penyuluhan kepada pencari kerja/alumni atas lowongan
dan adanya penawaran Kkerja pada suatu perusahaan/instansi,
memberikan gambaran kepada pencari kerja tentang jenis
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya.

Bagian Penyeleksi

Bagian penyeleksian berperan untuk melayani perusahaan dalam
penyelenggaraan seleksi penerimaan calon tenaga kerja mengenai
(tinggi badan, tidak berkacamata, tidak buta warna, dan di ijinkan
oleh orang tua), menyiapkan alat-alat yang berkaitan dengan
penyelenggaraan seleksi (alat ukur tinggi bada dan buku
pengetesan buta warna), membuat dan mengirim panggilan kerja
kepada tamatan apabila ada lowongan, pengarsipan daftar calon

tenaga kerja yang diterima dan tidak diterima oleh perusahaan, dan
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yang terakhir memberikan pembekalan kepada calon tenaga kerja
yang dikirim ke DU/DI.

8) Bagian Penempatan
Bagian penempatan berperan untuk mencatat tamatan yang sudah
tersalurkan oleh BKK, mencatat perusahaan tempat calon tenaga
kerja bekerja, mengarsipkan kartu laopran pekerjaan kemudian di
serahkan kepada ketua BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

untuk di arsipkan dalam buku agenda.

2. Deskripsi Data Penelitian

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa Bursa Kerja Khusus
SMK Muhammadiyah 1 Tempel merupakan program sekolah dalam
membantu memasarkan lulusannya. Bursa Kerja Khusus SMK
Muhammadiyah 1 Tempel mulai berdiri pada tahun 1994-1995, proses
pendirian pada waktu ini mengacu pada perjanjian kerjasama antar
Departemen pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen tenaga Kerja No.
076/U/1993 dan KEP. 215/MEN/1993 tentang pembentukan Bursa Kerja
dan Pemanduan Penyelenggaraan Bursa Kerja di Satuan Pendidikan
Menengah dan Pendidikan Tinggi.

Pada Sistem pelaksanaan Bursa Kerja Khusus (BKK) ada unsur atau

komponen yang saling berkaitan. Unsur atau komponen tersebut terdiri dari
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hukum penyelenggaraan BKK, ruang lingkup kegiatan BKK,

pertanggungjawaban BKK dan keberhasilan program kerja BKK.

Berdasarkan hasil dokumentasi BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel yang didapat di lapangan menyebutkan bahwa:

a. Dasar Hukum Penyelenggaraan BKK

1)

2)

3)

4)

5)

Peraturan Menaker No. PER-203/MEN/1999 tentang Penempatan
Tenaga Kerja di Dalam Negeri.

Keputusan Menaker No. Kep-20/MEN/1990 tentang Sistem Antar
Kerja.

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transimigrasi No.
KEP/23/MEN/2001 tentang Tata Kerja dan Struktur Organisasi
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Perjanjian Kerjasama antara Depdikbud dan Depnaker No.
076/U/1993 dan Kep-215/MEN.1993 tentang Pembentukan Bursa
Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi.
Keputusan bersama Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah
Depdikbud dan Dirjen Binapenta Depnaker No. 009/C/KEP/U/1994
tentang Pembentukan Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah

dan Pemanduan Penyelenggaraan Bursa Kerja.

b. Ruang Lingkup Kegiatan BKK

Adapun ruang lingkup kegiatan BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel adalah sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Mendaftar dan mendata pencari kerja/lulusannya dan mengupayakan
penempatan

Mencari dan mendata lowongan kesempatan kerja yang diterima
serta melaksanakan kerjasama dengan pengguna tenaga kerja dalam
rangka mengisi lowongan kesempatan kerja yang ada

Melakukan bimbingan kepada pencari kerja lulusannya untuk
mengetahui bakat, minat dan kemampuannya atau untuk berusaha
sendiri

Menghimpun data pengguna tenaga kerja dan Perusahaan Jasa
Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) yang berada diwilayah BKK
maupun bekerjasama dengan BKK sekolah lain sekitarnya
Melakukan penawaran kepada pengguna tenaga Kkerja secara
langsung

Melakukan kerjasama dengan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja
Indonesia (PJTKI) untuk penempatan tenaga kerja ke luar negeri
Melakukan kerjasama dengan instansi/badan/lembaga masyarakat
dalam rangka pembinaan kepada pencari kerja untuk berusaha
mandiri

Melakukan kerjasama dengan kantor/ instansi yang berwewenang di
bidang ketenagakerjaan baik propinsi maupun Kabupaten/ Kota serta
instansi terkait dalam rangka mencari informasi pasar kerja, bursa

kerja dan informasi ketengakerjaan lainnya.
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Pertanggungjawaban BKK

Bursa Kerja Khusus di SMK Muhammadiyah 1 Tempel
mempertanggungjawabkan kegiatannya setiap satu bulan sekali
diantaranya laporan data siswa/lulusan yang tersalurkan ke DU/DI
kepada Disnakertransos. Serta laporan tahunan ke kantor Disnakertransos
kota sleman dengan menyatakan permohonan perpanjangan ijin BKK.
Dalam pertanggungjawaban tersebut disertakan hasil kerja dalam bentuk
rekapitulasi data penyaluran tenaga kerja dari BKK disekolah dengan
analisis yang diperlukan.
Indikator Keberhasilan Progam BKK

Indikator keberhasilan dengan adanya program BKK ini
merupakan tolak ukur yang dapat memberikan keterangan tentang
keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan BKK. Keberhasilan tersebut
antara lain:

1) Terpenuhinya kelengkapan perijinan dan SK baik dari sekolah
maupun Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
Keberhasilan peran Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah
1 Tempel dalam kegiatan pelayanan antar kerja dilihat dari
terpenuhinya kelengkapan perizinan dari Depnakertransos kota

Sleman No. 560/14B/270/2009
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2) Terpenuhinya kelengkapan sarana dan prasaran atau fasilitas
BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Kelengkapan sarana
dan prasarana mulai dari meja, kursi, computer dan
perlengkapan lain sampai dengan perangkat lunak seperti
program kerja BKK. Sehingga data siswa/lulusan tersebut dapat
diolah dalam bentuk database sehingga memudahkan BKK
untuk mendata siswa /lulusan yang sesudah/sebelum bekerja.

3) Terpenuhinya kelengkapan data tentang lulusan SMK
Muhammadiyah 1 Tempel. Peran BKK dikatakan berhasil
apabila BKK telah memenuhi kelengkapan data tentang
kelulusan. BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel melakukan
pendataan sebelum siswa lulus, seperti data nama dan alamat
lengkap dari siswa/lulusan yang diolah menjadi database yang
digunakan untuk perekrutan calon tenaga kerja ketika ada
lowongan atau kesempatan kerja yang ditawarkan melalui
BKK di sekolah. Serta terpenuhinya administrasi BKK seperti
Buku Lowongan Pekerjaan (Buku Order), Buku Calon Tenaga
Kerja, dan Buku Penempatan Tamatan.

4) Adanya kerjasama antara pihak sekolah (BKK) dengan dunia
usaha atau dunia industri
Keberhasilan peran BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel

dalam mencari informasi dunia kerja untuk disampaikan kepada
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lulusan dilihat dari banyaknya kerja sama yang dilakukan oleh
BKK dengan dunia usaha atau industri. Dari hasil dokumentasi
yang di dapat, dapat menjelaskan bahwa ada + 50 perusahaan
dalam negeri yang bekerjasama dengan BKK secara langsung
dalam merekrut lulusan SMK Muhammadiyah 1 Tempel.
Selain bekerjasama dengan Du/Di langsung, BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel juga bekerjasama dengan BKK
sekolah-sekolah lain di wilayah DIY dan JATENG untuk
mendapatkan informasi lowongan pekerjaan. Jadi BKK saling
bertukar informasi kepada BKK lain, sehingga BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel juga menerima pendaftaran calon
tenaga kerja dari siswa/lulusan sekolah lain yang bekerjasama
dengan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel.

Terpenuhinya penyaluran/pengiriman tamatan ke dunia kerja
Keberhasilan peran BKK dalam menyalurkan lulusannya dapat
dilihat dari seberapa besar lulusan terserap di dunia usaha/
dunia industri. BKK juga selalu meningkatkan target
penyaluran siswa/lulusan SMK Muhammadiyah 1 Tempel
setiap tahunnya. Berikut data penyaluran lulusan ke dunia
usaha/dunia industri mulai dari tahun 2010 sampai tahun 2012

adalah sebagi berikut:
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Tabel 1. Data Penyaluran Lulusan BKK SMK

Muhammadiyah 1 Tempel

Tahun | Jumlah | Pendaftar | Jumlah | %
Lulusan | Canaker | Lulusan | Tersalur
ke Du/Di | yang
tererap
di
Du/Di
310 239 194 81,2 %
2010
305 284 267 94 %
2011
300 285 267 93 %
2012

Untuk lebih jelasnya mengenai data penyaluran lulusan SMK

Muhammadiyah 1 Tempel.

Selain  BKK mempunyai unsur atau komponen dalam
pelaksanaannya, BKK juga mempunyai peran membantu sekolah
memasarkan para lulusan mendapatkan pekerjaan kesempatan kerja yang
sesuai dengan kompetensinya. Dilihat dari kegiatannya, BKK
memberikan pelayanan mengenai informasi ketenagakerjaan untuk
diberikan kepada siswa atau lulusan yang membutuhkan pekerjaan.
Adapun peran BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel menurut Bpk. HB
selaku ketua BKK, vyaitu menjembatani dan mempertemukan antar
pencari kerja (lulusan) dengan pencari kerja (perusahaan).

Starategi Pencapain Sasaran BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

Bursa Kerja Khusus adalah suatu lembaga yang didirikan

bersama antara Dinas Pendidikan dengan Dinas Tenaga Kerja,
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Transmigrasi dan Sosial yang tugasnya mencarikan lowongan kerja bagi

lulusannya, selanjutnya menjembatani dan mempertemukan antara calon

tenaga kerja yang membutuhkan pekerjaan dan perusahaan yang

membutuhkan tenaga kerja. Serta memberikan kartu kuning dan atau

kartu pencari kerja yang fungsinya sama dengan kartu kuning yang

dikeluarkan oleh Disnakertransos khusus untuk melamar pekerjaan

perusahaan swasta. Untuk menjalankan tugas BKK mempunyai startegi

pencapaina sasaran, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Mempromosikan tamatan kepada Du/Di dengan berbagai
kompetensi yang dimiliki lulusan.

Memberikan informasi kepada calon tamatan tentang nama
perusahaan, bidang kerja, syarat-syarat fisik maupun
administrasi, proses penerimaan, gaji, fasilitas dan lain-lain
yang berkaitan dengan perusahaan meliputi perusahaan lokal,
antar daerah, dan antar Negara.

Memberikan informasi kepada tamatan/alumni tentang tatacara
pendaftaran di BKK, mengisi blanko formulir pendaftaran yang
memuat nama, alamat, tinggi badan, berat badan, jurusan, dan
keterampilan yang mendukung.

Bekerjasama dengan perusahaan dilingkungan sekitar sekolah
di Sleman, Magelang, Semarang, Yogyakarta, Jabotabek,

Batam, Bintan, Malaysia, Korea Jepang baik secara langsung
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maupun melalui Disnakertrans, Perusahaan Jasa Tenaga Kerja
Indonesia (PJTKI).
5) Mendatangkan perusahaan ke BKK untuk mengadakan seleksi
penerimaan calon tenaga kerja.
6) Memproses calon tenaga kerja yang diterima sampai dengan
penempatan.
f. Program kerja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
mempersiapkan lulusan SMK Muhammadiyah 1 Tempel adalah :
1) Sosialisasi Ketenagakerjaan
2) Tatacara Rekrutmen
3) Hak dan Kewajiban Tenaga Kerja
4) Kerjasama BKK dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri
5) Workshop dan Bimbingan Teknik tentang BKK
6) Musyawarah dengan anggota BKK
7) Pendataan Calon Tenga Kerja
3. Data Hasil Wawancara
a. Mekanisme Kerja Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Tempel
Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Tempel sebagai
bursa penyalur kerja lulusan SMK Muhammadiyah 1 Tempel
mempunyai mekanisme kerja untuk membantu siswa/lulusan dalam
memberikan pelayanan yang maksimal mulai dari mencari informasi

lowongan pekerjaan yang kemudian disampaikan kepada calon tenaga
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kerja yang telah terdaftar di BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
(melalui brosur, pengumuman, telepon dan layanan sms), mencatat para
pencari kerja yang kemudian dijadikan database BKK, melakukan
rekrutmen (tes tertulis, tes wawancara, tes kesehatan), sesuai dengan
permintaan perusahaan/DuDi, kemudian penempatan kerja. Untuk
melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan BKK, ketua BKK membagi
tugas kepada pengurus BKK sehingga kegiatan BKK berjalan dengan
baik. Sesuai dengan pernyataan Bapak HB dalam wawancara yang
dilakukan oleh peneliti “Jika ada lowongan kerja dari perusahaan
rekanan ketua BKK akan membagi tugas kepada pengurus sesuai
tugasnya, tetapi walaupun demikian kerjasama antar pengurus sangatlah
penting. Karena pengurus BKK juga merangkap sebagai guru sehingga
waktu untuk mengurus BKK sangatlah terbatas”

Untuk mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
dalam menyalurkan tenaga kerja sesuai dengan pernyataan Bpk, HB
yaitu “Saat ada lowongan pekerjaan dari perusahaan datang lalu
diseleksi karena tidak semua lowongan diterima dengan menyeleksi
jenis lowongan, penempatan, gaji, prospek kedepan untuk siswa,
bagaiman prose rekrutmen. Setelah itu informasi diberikan kepada
siswa maupun lulusan (mau/tidak). Kemudian diadakan tes setelah
diterima dan diantarkan oleh BKK ke perusahaan yang membutuhkan

untuk siap bekerja”.
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Hal senada juga diungkapkan oleg Bpk. CH mekanisme kerja
BKK yaitu “BKK mempunyai program kerja diantaranya sosialisasi
tentang ketenagakerjaan, rencana kelulusan (bekerja, melanjutkan, dll)
mengisi formulir pendaftaran bagi yang berminat bekerja, formulir
disimpan sebagi database untuk BKK, menyeleksi lowongan yang ada
di BKK, jika ada lowongan maka BKK menghubungi siswa/lulusan
yang telah terdaftar di BKK (sms, telepon, dll), bagi yang berminat
mengikuti seleksi yang diselenggarakan BKK (tes tertulis, wawancara,
kesehatan), yang telah lolos dan diterima lalu tanda tangan kontrak
dengan perusahaan, lalu bekerja sesuai perusahaan yang didaftar”.

Dari beberapa hasil wawancara mengenai mekanisme BKK
berikut bagan mengenai mekanisme Bursa Kerja Khusus dapat dilihat

pada gambar 3 sebagai berilut:

Informasi Lowonaan Keria Dari

v

Informasi Lowongan Kerja Dari Perusahaan Diseleksi

v

Sosialisasi Ikeoada lulusan
v
Pendaftaran calon tenaoa keria

v

Rekrutmen

Gambar 3. Mekanisme Kerja BKK
Dalam menjalankan kerja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

juga bekerja sama dengan BKK sekolah lain sehingga dapat saling bertukar
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informasi lowongan kerja maupun dapat bekrjasama dalam menyalurkan

para pencari kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bpk. HB selaku ketua

BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel yaitu “BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel juga bekerja sama dengan BKK sekolah-sekolah lain di Sleman

sehingga lowongan yang ada di BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

siswa dari sekolah lain juga bisa mendaftar”.

Sehingga dengan demikian diharapkan BKK SMK Muhammadiyah

1 Tempel semakin baik, maju dan dapat membantu menyalurkan lulusan

SMK Muhammadiyah 1 Tempel lebih banyak lagi setiap tahunnya.

b.

Faktor yang mendukung keberhasilan Bursa Kerja Khusus SMK
Muhammadiyah 1 Tempel

Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Tempel
mempunyai peran sebagai bursa penyalur tenaga kerja. Dalam
menjalankan program kerja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
banyak faktor yang mendukung sehingga program kerja dapat berjalan
dengan lancar. Faktor yang mendukung keberhasilan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel diantaranya adalah kepercayaan kepada
sekolah karena setiap kegiatan yang dilakukan oleh BKK harus
mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah, kepercayaan
perusahaan rekanan kepada BKK untuk merekrut kembali
siswa/lulusan SMK Muhammadiyah 1 Tempel, promosi BKK ke

Du/Di yaitu dengan memberikan brosur-brosur dan surat kerjasama
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sehingga diharapkan semakin banyak perusahaan yang mau
bekerjasama dengan BKK untuk merekrut tenaga kerja dari BKK
SMK Muhammadiyah 1 Tempel, kemitraan BKK dengan Du/Di,
kemauan dari pengurus karena sebagian pengurus BKK adalah guru
sehingga kemauan dari para guru untuk meluangkan waktu menjadi
faktor penting BKK tetap berjalan dan maju, dana dan data merupakan
faktor yang sangat penting karena berjalannya program kerja BKK
sangatlah tergantung oleh hal tersebut, serta pengendalian lulusan
karena jika tidak ada peminat atau pencari kerja maka BKK tidak
dapat berjalan sehingga setiap siswa selalu dicatat datanya sebelum
lulus begitu juga setelah lulus, BKK juga aktif mencatat lulusan yang
belum bekerja. Faktor keberhasilan BKK tersebut sesuai dengan
pernyataan Bpk. HB yaitu “Kepercayaan Kepala Sekolah,
kepercayaan perusahaan rekanan, promosi Ketua BKK sendiri ke
perusahaan-perusahaan dan jaringan yang diciptakan dengan lembaga-
lembaga yang lain serta fasilitas yang memadai”.

Keberhasilan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dapat
dilihat dari banyaknya perusahaan yang bekerjasama. Ada beberapa
perusahaan yang berada diwilayah Sleman dan sekitarnya,
Jabodetabek, Batam, Malaysia. Penyaluran lulusan SMK

Muhammadiyah 1 Tempel ke Du/Di setiap tahunnya juga meningkat
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sehinnga diharapkan dapat membantu memasarkan lulusan SMK
Muhammadiyah 1 Tempel.
Hambatan-hambatan yang dihadapi Bursa Kerja Khusus SMK
Muhammadiyah 1 Tempel

Bursa Kerja Khusus dalam menjalankan perannya sebagai
bursa penyalur tenaga kerja dan dalam melaksanakan program
kerjanya tidaklah selalu berjalan dengan baik. Berbagai hambatan
kadang juga dihadapi oleh BKK. Hambatan-hambatan tersebut
diantaranya adalah hambatan dalam mencari dan memberikan
informasi ketenagakerjaan kepada siswa/lulusannya yaitu hambatan
waktu karena tidak ada jam khusus untuk BKK di jam pelajaran.
Mengenai hambatan dalam mencari dan memberikan informasi
ketenagakerjaan kepada lulusannya juga diungkapkan oleh Bpk. HB,
yaitu “Banyak peminat tapi tidak ada lowongan, banyak lowongan tp
tidak ada peminat, tinggi badan tidak sesuai permintaan perusahaan,
kesehatan, informasi (nomer hp siswa setelah lulus ganti)”.

Hambatan lain yang dihadapi BKK adalah hambatan dalam
kegiatan bimbingan yang diberikan kepada siswa atau lulusan yaitu
waktu karena sebagian besar pengurus BKK adalah guru sehingga
pengurus harus membagi waktu yaitu menjalankan tugas pokoknya
sebagai pengajar dan untuk mengurus BKK. Hambatan lain adalah

hambatan dalam pelaksanaan penyaluran tenaga kerja yaitu ijin dari
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orang tua yang kadang tidak mengijinkan anaknya untuk bekerja
terlalu jauh sehingga BKK tidak dapat menyalurkan siswa karena ijin
dari orang tua merupakan syarat utama untuk memberangkatkan anak
bekerja, dana dan individu anak sendiri.

Bpk. ST menyatakan hambatan dalam pelaksanaan penyaluran
tenaga kerja yaitu “Kadang anak mempunyai keinginan yang kuat tapi
orang tua tidak memberikan ijin, orang tua yang menganjurkan
bekerja tetepi anaknya tidak berminat, karena ketua maupun pengurus
BKK merangkap sebagai guru”.

Upaya yang dilakukan Bursa Kerja Khusus SMk Muhammadiyah 1
Tempel untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut

Berbagai hambatan yang dihadapi oleh Bursa Kerja Khusus
SMk Muhammadiyah 1 Tempel tidak menghalangi kegiatan BKK
karena dapat di atasi berkat kerjasama pengurus yang baik sehingga
BKK terus menjalankan perannya.

Upaya yang dilakukan untuk menghadapi hambatan dalam
mencari dan memberikan informasi ketenagakerjaan kepada
siswa/lulusannya yaitu dengan berbagai hal seperti yang diungkapkan
olenh Bpk. ST yaitu “Pengurus BKK harus aktif mencari informasi
lowongan kerja, aktif mendata anak baik kelas XII maupunyang telah
lulus, saat mendaftar masuk SMK tinggi badan juga merupakan syarat

untuk diterima/tidak di SMK, atau sebelum tes kerja sudah diukur
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terlebih dahulu oleh BKK sehingga tidak mengecewakan anak apabila
sudah terlanjur mendaftar di perusahaan dan tidak lolos karena hanya
kurang syarat tinggi badan anak akan merasa kecewa, menyakinnkan
anak untuk tidak mengganti nomer hp karena informasi dari BKK
sangat penting untuk dirinya sendiri atau kalaupun ganti nomer hp
untuk memberi tahukan kepada BKK”.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan keterbatasan
waktu dalam kegiatan bimbingan yang diberikan kepada siswa atau
lulusan adalah yaitu dengan mengadakan waktu khusus diluar jam
pelajaran untuk memberikan informasi kepada siswa, seperti yang
diungkapkan oleh Bpk. HB yaitu “Mengadakan waktu khusus di luar
jam pelajaran. Misalnya banyaknya waktu kosong saat setelah ujian
digunakan sebaik mungkin oleh BKK untuk memberikan informasi
kepada siswa. Selain itu juga mengundang langsung dari pihak Du/Di
untuk mengadakan pengarahan langsung kepada siswa”.

Begitu juga hambatan data dalam pelaksanaan penyaluran
tenaga kerja, upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan
pengarahan kepada siswa sebelum mereka berangkat penempatan, hal
ini diungkapkan oleh Bpk. ST yaitu “Setelah lolos tes seleksi biasanya
anak dikumpulkan oleh BKKuntuk mendapatkan pengarahan apa saja
yang perlu dipersiapkan terutama dana yang perlu dipersiapkan anak

untuk biaya hidup sebelum menerima gaji, BKK ikut mencarikan
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tempat tinggal karena BKK bertanggung jawab penuh akan anak
dilingkungan baru”.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh BKK untuk menghadapi
berbagai hambatan yang ada diharapkan dapat membuat program kerja
BKK berjalan dengan lancar dan maksimal dalam memberikan
pelayanan dalam menyalurkan siswa/lulusan SMK Muhammadiyah 1

Tempel.

B. Pembahasan
1. Peran Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
Melaksanakan Program guna Menyalurkan Lulusannya Memasuki
Dunia Kerja
Dalam menjalankan peran BKK yaitu mempertemukan para
lulusan/pencari  kerja dengan pengguna lulusan, BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel telah menjalankan perannya secara baik.
Secara umum peran yang dilakukan oleh Bursa Kerja Khusus SMK
Muhammadiyah 1 Tempel adalah:
a. Sebagai bursa penyalur dan penempatan kerja
Bursa Kerja Khusus sebagai lembaga pelayanan antar kerja
yang diselelnggarakan di Satuan Pendidikan Menengah bertugas

untuk mendata siswa dan lulusan, memberikan informasi pasar kerja,
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mengadakan rekrutmen dan seleksi serta penempatan yang telah
berhasil lolos dan ditempatkan di perusahaan yang bersangkutan.
Dalam hal ini BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel sangat
membantu siswa atau dalam pencarian informasi lowongan Kkerja,
membantu mendapatkan peluang kerja dengan bekerjasama dengan
beberapa perusahaan baik perusahaan dalam negeri maupun
bekerjasama dengan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia
(PJTKI) untuk pemasaran lulusan keluar negeri untuk membantu
sekolah memasarkan para lulusan. Adapun keberhasilan mengenai
perannya sebagai bursa penyalur tenaga kerja yaitu dilihat dari
banyaknya lulusan SMK Muhammadiyah 1 Tempel yang terserap di
dunia kerja. Secara lengkap peran BKK dalam menyalurkan dan
menempatkan tenaga kerja dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Data Penyaluran dan Penempatan Tenaga Kerja BKK

SMK Muhammadiyah 1 Tempel

No | Tahun | Jmlh Pndftr | Tersalur | BIm Melan | % %BIm
lulusan tersalur | jutkan | Tersalur | tersalur
1 2010 310 239 194 45 71 81,2% 18,8%
2 2011 305 284 267 17 21 94% 6%
3 2012 300 185 267 18 15 93,7% 6,3%

Sumber : Dokumen BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

Dari data tersebut, dapat diketahui peran BKK SMK

Muhammadiyah 1 Tempel mengalamin kemajuan dalam penyaluran
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siswa/lulusan ke Du/Di. Hal tersebut, disebabkan jumlah pendaftar
calon tenaga kerja BKK setiap tahun meningkat, semakin banyak
siswa/lulusan yang menggunakan jasa BKK untuk mencari informasi
lowongan pekerjaan.

Kemajuan BKK dari tahun ke tahun meningkat seperti
dikatakan oleh Bpk. ST “Setiap tahun meningkat. Karena setiap
tahun sasaran mutu selalu tercapai dan ditingkatkan setiap
tahunnya.” Hal senada juga dikatakan oleh Bpk. CH *“ perkembangan
yang sangat bagus, dilihat dari peminat anak yang mendaftar di BKK
setiap tahunnya”.

Memberikan pengarahan kepada lulusan tentang dunia kerja

Peran BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
memberikan arahan kepada siswa/lulusannya tentang dunia kerja
disampaikan melalui bimbingan karir dengan tujuan membantu calon
tenaga kerja untuk mengerti tentang diri sendiri dan menyiapkan diri
dalam memasuki dunia kerja yang sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Rl No. 07/MEN/IV/2008 pasal 1 bahwa
“Bimbingan karir jabatan adalah proses membantu seseorang untuk
mengetahui dan memahami gambaran tentang potensi diri dan dunia
kerja, unttuk memilih bidang pekerjaan dan karir yang sesuai dengan

bakat, minat dan kemampuannya”.
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Program ini dilaksanakan oleh Guru BK karena sebagian besar
pengurus BKK adalah guru Bimbingan Konseling. Seperti yang
dikatakan oleh Bpk. CH pemberian informasi ketenagakerjaan
seperti apa yang dikatakan siswa yaitu “Bermacam-macam, materi-
materi yang diberikan kepada siswa berhubungan dengan bimbingan
karir”.

Adapun arahan yang diberikan berupa penyuluhan tentang
strategi memasuki dunia kerja dan efektivitas dalam melamar
pekerjaan. Seperti sosialisasi tentang gambaran mengenai dunia
kerja dengan pemutaran film atau profil perusahaan sehingga siswa
mempunyai gambaran tentang dunia kerja, mendatangkan langsung
wakil dari perusahaan untuk melakukan sosialisasi dengan dunia
kerja, atau penyaluran tersebut dilakukan dengan datang langsung ke
kelas-kelas untuk dilakukan pendataan, mengetahui bakat, minat dan
kemampuan siswa. Penyaluran tersebut dilakukan biasanya saat ada
waktu luang atau jam pelajaran kosong biasanya siswa setelah ujian.

Peran BKK dalam memberikan pengarahan kepada siswa
kelas XII atau lulusannya tentang dunia kerja seperti dikatakan oleh
Bpk. HB vyaitu “Banyaknya waktu kosong setelah ujian digunakan
sebaik mungkin oleh BKK untuk memberikan informasi kepada
siswa. Selain itu juga mengundang langsung dari pihak Du/Di untuk

mengadakan pengarahan kepada siswa apa saja yang perlu
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dipersiapkan dalam tes kerja (tes tertulis, wawancara, kesehatan)
juga memberikan trik-trik dalam mengikuti tes tersebut supaya siswa
tahu dan siap sehingga meminimalisir kegagalan”.

Membantu lulusannya dalam mendapatkan informasi lowongan kerja

Dalam memberikan informasi dunia kerja khususnya yang
terkait dengan lowongan pekerjaan pihak BKK bekerjasama dengan
pihak Bimbingan dan Konseling. Hal tersebut dikarenakan
keterbatasan pengurus BKK dan sebagian pengurus BKK adalah
guru BK. Adapun usaha yang dilakukan oleh BKK dalam
menyediakan informasi peluang kerja yaitu dengan datang langsung
ke Du/Di, mendapat informasi di Disnakertransos, dan mengadakan
kerjasama dengan perusahaan yang menjadi tempat praktik siswa,
BKK juga melakukan pencariaan informasi tentang lowongan kerja
melalui fax, telepon, email, dll. Hal tersebut dikatakan oleh Bpk. HB
“Informasi diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja, Perusahaan
lingkungan sekolah, Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia
(PITKI)”.

Setelah itu BKK mendata lowongan kesempatan kerja yang
diterima, tidak semua lowongan kerja yang diterima BKK,
lowongan itu diseleksi apakah mempunyai prospek kedepan untuk
calon tenaga kerja, apakah sesuai gaji yang ditawarkan, dan dimana

penempatannya. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh
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Bpk. HB yaitu “Saat ada lowongan pekerjaan dari perusahaan datang
lalu diseleksi karena tidak semua lowongan diterima dengan
menyeleksi jenis lowongan, penempatan, gaji, prospek kedepan
untuk siswa, bagaimana proses rekrutmen. Setelah itu informasi
diberikan kepada siswa maupun lulusan (mau/tidak). Lalu diadakan
tes setelah diterima kemudian diantarkan oleh BKK ke perusahaan
yang membutuhkan untuk siap kerja”.

Setelah seleksi maka informasi lowongan itu disampaikan
kepada siswa/lulusan melalui papan pengumuman, brosur, sosialisasi
langsung, maupun melalui sms. Hal tersebut sesuai dengan Bpk. ST
“Pemberian informasi berupa pengumunan yang ditempelkan
dipapan pengumuman dan lewat sms bagi siswa yang telah lulus”

Dengan usaha ini diharapkan Du/Di tertarik dan berminat
untuk menggunakan tamatan SMK Muhammadiyah 1 Tempel
sebagai tenaga kerjanya. Penjelasan mengenai usaha yang dilakukan
BKK sesuai dengan pernyataan dari rumusan Depnaker mengenai
fungsi BKK vyang dikutip oleh Karyanto (2002: 13) yang
menyatakan:

1) Pemberian layanan informasi ketenagakerjaan pada pelajar
dan alumni yang akan memasuki dunia kerja

2) Membina dan mengembangkan hubungan kerjasama
dengan lembaga pemerintah dan swasta termasuk dunia
kerja dan alumni yang telah bekerja dalam pengadaan
informasi tentang latihan kerja dan penyaluran sebagai
tenaga kerja
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3) Mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan rekrutmen
dan seleksi calon tenaga kerja atas permintaan Depnaker
atau lembaga pemerintah lain atau swasta atau bimbingan
dri Depnaker

4) Membina hubungan dengan alumni yang telah bekerja dan
berhasil dalam bimbingan wusaha untuk membantu
memberikan peluang menyalurkan, penempatan alumni
baru, dari almamatenya yang memerlukan pekerjaan

5) Membantu mengembangkan dan menyempurnakan
program pendidikan dan memperhatikan tuntutan
lapangan serta meningkatkan peran tenaga pengajar dalam
pembinaan Kkarir siswa/alumi

BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel juga berperan sebagai
penyeleksi langsung tenaga kerja yang dibutuhkan oleh Du/Di
Dalam proses penyelesaian tenaga kerja, banyak perusahaan
yang mempercayakan kepada BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel untuk melakukan proses seleksi secara mandiri. Jadi
perusahaan langsung menerima tenaga kerja yang sudah lolos
seleksi dan langsung siap kerja. Sehingga BKK berusaha
semaksimal mungkin untuk tidak menegcewakan perusahaan yang
telah bekerjasama, sehingga terbentuk kepercayaan dari perusahaan
untuk bekerjasama dari tahun ke tahun. Hal tersebut dikatakan oleh
Bpk CH yaitu “BKK sebagai penyelenggara rekrutmen maka BKK
bertanggungjawab mulai dari pendaftaran calon tenaga kerja
sampai penempatan, dan tetap dipantau setelah bekerja. Setelah
seleksi bekerja/habis masa kontrak pun anak harus melapor kepada

BKK”
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Seleksi merupakan salah satu mekanisme penyalur tenaga
kerja disalurkan atau ditempatkan. Dalam proses seleksi ini BKK
SMK Muhammadiyah 1 Tempel melakukan seleksi secara mandiri,
ataupun perusaan yang melakukan proses seleksi dengan datang
langsung kesekolah (BKK) atau calon tenaga kerja yang langsung
datang keperusahaan. Jika dilaksanakan diperusahaan maka
pengurus BKK bertanggung jawab mengantar calon tenaga kerja
sampai perusahaan.

Dalam proses seleksi biasanya tes yang dilakukan oleh
perusahaan/ DUDI diantaranya tes tertulis, tes wawancara, tes
psikologi, tes keterampilan, dan tes kesehatan. Perusaan biasanya
juga membuat persyaratan lain seperti tinggi badan, tidak
berkacamata, sehat jasmani dan rohani. Prose seleksi sebagaimana
diungkapkan oleh Husein umar (2005: 8) yang menyatakan bahwa:

“Seleksi pada dasarnya merupakan usaha yang sistematis
yang dilakukan guna menjamin bahwa mereka yang diterima
dianggapan paling tepat, baik dengan kriteria yang telah
ditetapkan atau jumlah yang dibutuhkan. Usaha-usaha yang
sistematis tadi misalnya dilakukan dengan tahap-tahap
sebagai berikut:

1. Seleksi dokumen
Psikotes
Tes intelegensi
Tes keperibadian
Tes bakat dan keterampilan
Tes kesehatan
Wawancara

No ko
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Seperti yang dikatakan oleh Bpk. HB “Bagi yang berminat
mengikuti seleksi yang diselenggarakan BKK (tes tertulis, tes
wawancara, dan tes kesehatan), yang lolos akan diterima kemudian
tanda tangan kontrak dengan perusahaan, kemudian bekerja sesuai

perusahaan yang didaftar”.

2. Hambatan yang dihadapi BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
dalam menyalurkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja
Bursa Kerja Khusus dalam melaksanakan tugasnya membatu
menyalurkan lulusan SMK ke dunia kerja kadang-kadang terkendala oleh
beberapa hambatan. Hambatan dalam menjalankan program kerja
maupun dilapangan yang dihapai oleh pengurus BKK diantaranya:
a. Ada anak yang berminat bekerja tetapi terkendala oleh ijin orang tua
untuk bekerja jauh
Ada beberapa orang tua siswa yang tidak mengijinkan
anaknya untuk bekerja terlalu jauh dari rumah dengan berbagai
alasan seperti yang di paparkan oleh Bpk. ST “Berbagai alasan
orang tua tidak mengijinkan anaknya bekerja jauh biasanya karena
tidak tega anaknya bekerja jauh, karena anak perempuan dan baru
saja lulus sehingga anak tidak jadi berangkat dengan tidak adanya

ijin dari orang tua maka BKK tidak dapat menyalurkan siswa
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tersebut, karena dalam formulir pendaftaran calon tenaga kerja syarat
yang harus ada antaranya surat ijin orang tua.

Hal senada juga dikatakan oleh Bpk. HB ‘“kadang anak
mempunyai keinginan yang kuat tapi orang tuanya tidak
memberikan ijin kepada anaknya, orang tua yang menganjurkan
bekerja tetapi anak yang tidak berminat”

. Adanya keterbatasan dana yang dimiliki orang tua siswa untuk
memberangkatkan anaknya yang diterima bekerja di perusahaan luar
kota, propinsi, maupun luar negeri

Penyaluran tenaga kerja keluar kota, propinsi maupun keluar
negeri membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Walaupun transpot
pemberangkatannya ada yang gratis dari perusahaan, tetapi untuk
biaya hidup seperti kost, makan dan biaya hidup sehari-hari sebelum
anak menerima gaji pertama ditanggung sendiri oleh anak. Hal
tersebut dikatakan oleh Bpk. ST “Dana, karena anak harus
membiayai hidupnya sendri sebelum menerima gajinya yang
pertama”.

Kurangnya waktu yang dimiliki oleh pengurus BKK untuk terjun
langsung dalam proses rekrutmen tenaga kerja

Pengurus BKK terdiri atas guru mata pelajaran dan sebagian
besar guru BK, dengan identitas kerja sekolah yang tinggi maka

menuntut kinerja dari para pengurus BKK. Karena tugas utama para
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pengurus BKK adalah guru, sehingga tidak semua pengurus ikut
ambil dalam proses rekrutmen, hanya beberapa pengurus saja yang
aktif. Hal tersebut dikatakan oleh Bpk. HB “Karena ketua maupun
pengurus BKK merangkap sebagai guru”. Hal senada juga dikatakan
oleh Bpk. ST “waktu dari pengurus sendiri, karena pengurus BKK
merangkap sebagai guru”.

. Tinggi badan anak tidak memenuhi syarat

Perusahaan yang bekerjasama dengan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel mempunyai Kriteria/syarat yang harus
dipenuhi dalam prose rekrutmen, salah satunya adalah tinggi badan.
Tinggi badan merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk diterima
bekerja. Seperti yang dikatakan oleh Bpk. ST hambatan dalam
rekrutmen salah satunya adalah “Tinggi badan yang tidak sesuai
permintaan perusahaan”.

Dalam proses seleksi tes kesehatan yang salah satunya dengan
mengukur tinggi badan adalah proses terahir dalam seleksi. Jika anak
telah lulus tes tertulis dan tes wawancara, tetapi dalam tes kesehatan
tidak lolos dan biasanya tidak lolos hanya karena kurang tinggi
badan yang tidak memenuhi syarat maka akan membuat anak merasa
kecewa. BKK tidak bisa berbuat apa-apa karena ini merupakan

syarat yang diberikan oleh perusahaan.
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Penyampaian informasi lowongan pekerjaan kepada siswa/alumni
kadang terkendala karena lulusan berganti nomor HP. Saat
pendaftaran calon tenaga kerja di BKK, anak harus mencantumkan
identitas, alamat dan nomor HP agar memudahkan BKK saat ada
informasi lowongan pekerjaan, karena informasi disampaikan selain
melalui pengumuman juga melalui sms. Tetapi informasi tersebut
kadang tidak tersalurkan hanya karena nomor HP lulusan ganti dan
tidak melaporkan ke BKK.
Siswa yang sudah lolos seleksi sebelum pengumuman kelulusan dan
sudah bekerja tetapi pada saat pengumuman UAN siswa tersebut
tidak lulus UAN.
Banyaknya peminat atau calon tenaga kerja tetapi tidak ada
lowongan pekerjaan. Hal ini terjadi biasanya pada sekitar bulan juni
setelah kelulusan pengumuman UAN sehingga tidak semua peminat
tersalurkan karena lowongan pekerjaan terbatas. Atau sebaliknya,
banyaknya lowongan tetapi tidak ada peminat atau calon tenaga
kerja. Banyak lowongan pekerjaan yang diterima BKK kadang tidak
ada peminatnya dengan berbagai alasan seperti, lokasi perusahaan
yang terlalu jauh, tidak ada lulusan yang tersalurkan.
Hambatan-hambatan tersebut seperti yang dikatakan oleh Bpk.
ST “Banyak peminat tapi tidak ada lowongan, banyak lowongan tapi

tidak ada peminat, tingggi badan yang tidak sesuai permintaan
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perusahaan, kesehatan, informasi (nomor HP siswa setelah lulus

ganti)”.

3. Usaha yang dilakukan Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1
Tempel dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut dalam
memasuki dunia kerja

BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam menjalankan
perannya untuk mempertemukan para lulusan dengan pengguna lulusan
telah berjalan baik dengan program kerja yang terperinci. Tetapi dalam
menjalankan program kerja, tidak selalu berjalan lancar tanpa hambatan.
Berbagai hambatan dalam penyaluran program kerja maupun hambatan
dilapangan dihadapi oleh pengurus BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel. Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebutusaha yang
dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel, adalah sebagai berikut:

a. Adanya pengarahan untuk orang tua dari pengurrus BKK, saat
menjelang ujian biasanya orang tua di undang ke sekolah untuk doa
bersama yang diselenggarakan oleh sekolah, saat itu pengurus
BKK memberikan wawasan, dan pengarahan kepada orang tua.
BKK menyakinkan kepada orang tua siswa bahwa perusahaan yang
bekerjasama dengan BKK adalah legal dan BKK benar-benar
menjamin keamanan anak. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh

Bpk. HB “sebelum ujian biasanya orang tua dikumpulkan untuk
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rapat/berdoa bersama, disana ketua BKK masuk untuk memberikan
pengarahan-pengarahan berkaitan tentang bimbingan Karir siswa
setelah lulus”.

Hal tersebut juga seperti yang dikatakan Bpk.ST yaitu “orang
tua mengarahkan anak, ikut membimbing anak, dan ijin orang tua
sangatlah mutlak karena BKK tidak bisa mengikutsertakan apabila
tidak ada ijin dari orang tua walaupun anak ada kemauan”.

Adanya pengarahan yang diberikan pengurus BKK kepada calon
tenaga kerja mengenai biaya yang dibutuhkan, sehingga anak dapat
menabung terlebih dahulu dan dapat merencanakan dana yang
dibutuhkan untuk biaya selama belum menerima gaji, hal tersebut
seperti yang dikatakan oleh Bpk. ST yaitu “Setelah lolos tes seleksi
biasanya anak dikumpulkan oleh BKK untuk mendapatkan
pengarahan apa saja yang perlu disiapkan terutama dana yang perlu
dipersiapkan anak untuk biaya hidup sebelum menerima gaji, BKK
ikut mencarikan tempat kost karena BKK bertangggung jawab
penuh akan abak dilingkungan baru”.

Ketua BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel sebagai ketua forum
komunikasi BKK provinsi Jateng, sehingga dapat menjalin jaringan
yang seluas-luasnya dengan pihak-pihak yang bersedia menjadi
sponsor untuk mengantarkan anak sampai tujuan sehingga

pengurus BKK tidak harus turun langsung ke lapangan untuk
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mengantarkan anak sampai tujuan penempatan. Hal tersebut sesuai
yang dikatakan oleh Bpk. HB yaitu “Karena keterbatasan waktu
pengurus BKK maka BKK membuat jaringan kerja dengan orang
maupun lembaga luar sehingga bila ada penyaluran kerja ke luar
daerah pengurus BKK tidak harus mengantarkan langsung
ketempat tujuan tetapi anak bisa dititipkan kepada orang atau
lembaga yang bekerjasama dengan BKK. Karena saya sendiri
adalah ketua Forum Musyawarah BKK provinsi jadi itu merupakan
keuntungan karena dapat mempermudah dalam menjalin kerjasama
dengan pihak-pihak lain. Dan menjalin kerjasama secara luas”.

. Tinggi badan adalah syarat dalam proses seleksi calon tenaga kerja,
maka SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam proses penerimaan
siswa baru juga melakukan tes kesehatan dengan salah satunya
mengukur tinggi badan, jadi tinggi badan juga merupakan syarat
untuk diterima di SMK Muhammadiyah 1 Tempel. Sehingga SMK
Muhammadiyah 1 Tempel juga selalu melakukan perkembangan
dalam proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang sesuai
dengan permintaan pasar dunia kerja dengan mencantumkan tinggi
badan sebagai syaratnya. Selain itu BKK juga mengantisipasi hal
tersebut dengan mencantumkan syarat-syarat di pengumuman
lowongan kerja, dan mengukur tinggi badan anak terlebih dahulu

sebelum mengikuti proses seleksi sehingga mengantisipasi agar
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anak tidak kecewa karena tidak diterima. BKK juga memberikan
solusi dengan mengikutsertakan anak yang tidak memenuhi syarat
tinggi badan di perusahaan lain yang tidak memasukan Kriteria
tinggi badan sebagai syarat penerimaan tenaga kerja. Hal tersebut
seperti yang dikatakan oleh Bpk. ST yaitu “Saat mendaftar masuk
SMK tinggi badan juga merupakan syarat untuk diterima/tidak di
SMK, atau sebelum tes kerja sudah diukur terlebih dahulu oleh
BKK sehingga tidak mengecewakan anak karena apabila sudah
terlanjur mendaftar di perusahaan dan tidak lolos karena hanya
kurang syarat tinggi badan akan sangat kecewa”.

Untuk mengantisipasi agar memudahkan BKK menghubungi
lulusan jika ada informasi lowongan kerja pekerjaan, maka dalam
pendaftaran calon tenaga kerja di BKK anak harus mengisi
formulir yang berisi data diri, alamat dan nomor hp yang bisa
dihubungi. BKK juga menghimbau kepada anak jika anak tersebut
berganti nomor hp untuk memberitahukan kepada BKK agar BKK
memperbaharui data anak. BKK juga memberikan pengarahan
kepada anak bahwa informasi adalah kebutuhan anak dan betapa
mahal informasi itu untuk masa depannya jadi jika berganti alamat
dan no hp dan tidak memberitahu maka BKK akan tidak
bertanggungjawab. Sesuai yang dikatakan Bpk. ST vyaitu

“menyakinkan anak untuk tidak mengganti nomor hp karena
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informasi dari BKK sangat penting untuk dirinya sendiri atau
kalaupun berganti nomor hp untuk memberitahukan kepada BKK”.
Hal ini juga dikatakan oleh Bpk. CH yaitu “Siswa sudah
mulai dewasa dan tahu bahwa bekerja adalah kebutuhan untuk
dirinya sehingga tidak menyia-nyiakan/mengabaikan setiap
informasi yang diberikan oleh guru/pengurus BKK”.
Siswa yang telah diterima bekerja sebelum pengumuman UAN
tetapi ternyata tidak lulus harus menarik anak tersebut. Karena
tahun ini tidak ada ujian susulan/ Paket C maka BKK akan
memberikan toleransi. Seperti yang dikatakan oleh Bpk. ST yaitu
“Jika tahun kemarin-kemarin ada ujian susulan/Paket C maka BKK
memberikan toleransi dengan anak mengikuti ujian susulan terlebih
dahulu, atau perusahaan sendiri yang mengadakan ujian kesetaraan
Paket C sehingga anak tidak perlu kembali ke Sleman jika sudah
ditempatkan di luar kota™.
Untuk mengatasi hal tersebut pengurus BKK harus aktif dalam
mencari informasi lowongan pekerjaan melalui bekerjasama
dengan BKK sekolah lain, penawaran kerjasama dengan
perusahaan mitra prakerin, datang langsung ke perusahaan, serta
mengirimkan brosur-brosur yang disertai profil sekolah ke
perusahaan atu Du/Di. Hal tersebut yang dikatakan oleh Bpk. HB

yaitu “Dengan cara bekerjasama dengan BKK sekolah lain yang
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lebih maju, mengirimkan brosur-brosur kepada perusahaan mitra
dan prakerin, menawarkan bekerjasama dengan perusahaan mitra
dengan disertai profil sekolah, mengirimkan siswa untuk ikut
dalam job fair tingkat Kab/Kota maupun provinsi, mendatangi
perusahaan-perusahaan langsung untuk menawarkan kerjasama”.

Hal senada juga dikatakan oleh Bpk. ST “Lewat prakerin,
lewat forum resmi BKk provinsi, lewat kemitraan yang dijalin oleh
BKK dengan perusahaan”

BKK juga aktif mendata anak yang belum bekerja, kadang
anak yang telah habis kontrak dan kembali ke rumah masing-
masing melaporkan ke BKK jika anak berminat kembali bekerja
maka BKK akan menyalurkan kembali. Hal tersebut seperti yang
dikatakan Bpk. ST yaitu “.Pengurus BKK harus aktif mencari
informasi lowongan kerja, aktif mendata anak baik kelas XII
maupun yang telah lulus..”. Senada yang dikatakan Bpk. CH
“Menghimpun data dari siswa sebelum lulus sehingga setelah lulus

jika ada lowongan, maka siswa lebih mudah untuk dihubungi”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran BKK
dalam menyalurkan lulusan di SMK Muhammadiyah 1 Tempel, dapat ditarik
kesimpulan peran BKK di SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam menyalurkan
lulusannya meliputi:

1. pada tahun 2010 sebanyak 194 lulusan yang dapat tersalur atau sebanyak
81,2 Peran SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam menyalurkan lulusan
untuk siap kerja %, pada tahun 2011 jumlah lulusan yang tersalur sebanyak
94% atau 267 lulusan yang tersalur, dan pada tahun 2012 jumlah lulusan
juga dapat terserap sebanyak 267 orang atau 93,7%.

2 Hambatan yang dihadapi BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
menyalurkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja
a. Anak yang berminat bekerja tetapi terkendala oleh ijin orang tua untuk

bekerja jauh.

b. Adanya keterbatasan dana yang dimiliki orang tua siswa untuk
memberangkatkan anaknya yang diterima bekerja di perusahaan luar
kota, propinsi, maupun luar negeri.

c. Kurangnya waktu yang dimiliki olen pengurus BKK untuk terjun
langsung dalam proses rekrutmen tenaga kerja.

d. Tinggi badan anak tidak memenuhi syarat

89
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e. Penyampaian informasi lowongan pekerjaan kepada siswa/alumni
kadang terkendala karena lulusan berganti nomor HP.

f. Siswa yang sudah lolos seleksi sebelum pengumuman kelulusan dan
sudah bekerja tetapi pada saat pengumuman UAN siswa tersebut tidak
lulus UAN.

g. Banyaknya peminat atau calon tenaga kerja tetapi tidak ada lowongan
pekerjaan.

3 Usaha yang dilakukan Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Tempel
dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut dalam memasuki dunia kerja
a. Adanya pengarahan untuk orang tua dari pengurrus BKK, saat

menjelang ujian biasanya orang tua di undang ke sekolah untuk doa
bersama yang diselenggarakan oleh sekolah, saat itu pengurus BKK
memberikan wawasan, dan pengarahan kepada orang tua. BKK
menyakinkan kepada orang tua siswa bahwa perusahaan yang
bekerjasama dengan BKK adalah legal dan BKK benar-benar menjamin
keamanan anak.

b. Pengarahan yang diberikan oleh pengurus BKK kepada calon tenaga
kerja mengenai biaya yang dibutuhkan, sehingga anak dapat menabung
terlebih dahulu dan dapat merencanakan dana yang dibutuhkan untuk
biaya selama belum menerima gaji.

c. Ketua BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel sebagai ketua forum

komunikasi BKK provinsi Jateng, sehingga dapat menjalin jaringan
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yang seluas-luasnya dengan pihak-pihak yang bersedia menjadi sponsor
untuk mengantarkan anak sampai tujuan penempatan.

. Tinggi badan adalah syarat dalam proses seleksi calon tenaga kerja,
maka SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam proses penerimaan siswa
baru juga melakukan tes kesehatan dengan salah satunya mengukur
tinggi badan.

BKK menghimbau kepada anak jika anak tersebut berganti nomor hp
untuk memberitahukan kepada BKK agar BKK memperbaharui data
anak.

Siswa yang telah diterima bekerja sebelum pengumuman UAN tetapi

ternyata tidak lulus harus menarik anak tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran dari peneliti sebagai
berikut:

1. Pengurus Bursa Kerja Khusus perlu mengadakan pertemuan secara rutin
untuk meningkatkan koordinasi tugas dan masing-masing pengurus sehingga
tugas tidak hanya terfokus pada satu orang saja.

2. Sebaiknya ketua dan anggota Bursa Kerja Khusus tidak menjabat sebagai
guru.

3. BKK harus aktif dalam mencari informasi lowongan pekerjaan melalui
bekerjasama dengan BKK sekolah lain, penawaran kerjasama dengan

perusahaan mitra prakerin dan datang langsung ke perusahaan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Gambaran Umum

1.

Bagaimana sejarah perkembangan Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1
Tempel?

Bagaimana struktur organisasi BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

3. Apakah peran BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

Apa dasar hukum pendirian BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

B. Daftar Pertanyaan Untuk Pimpinan BKK

1.

o a0~ w N

10.

11.

12.

Sejauh mana kepala sekolah ikut berperan dalam menjalankan salah satu program
sekolah yaitu BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

Bagaimana perkembangan BKK dari tahun ke tahun?

Kapan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel didirikan?

Siapa saja yang ikut terlibat dalam pengurusan BKK?

Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

Ada berapa banyak perusahaan yang bekerja sama dengan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

Perusahaan apa saja yang bekerja sama dengan BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel?

Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel memperoleh dan mengelola
informasi ketenagakerjaan yang dibutuhkan oleh siswa atau lulusannya?
Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam melaksanakan
perekrutan, seleksi dan penempatan bagi siswa atau lulusannya?

Seberapa besar pengaruh dari adanya BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
dalam menjembatani siswa mendapatkan informasi dunia kerja?

Pemberian informasi seperti apa yang diberikan BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel kepada siswa kelas XI1 atau lulusannya?

Berapa banyak lulusan yang mendaftar dan lolos seleksi melalui BKK SMK

Muhammadiyah 1 Tempel?



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.
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Dari mana saja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel mendapatkan informasi
ketenagakerjaan?

Bagaimana tanggapan siswa/lulusan terhadap informasi ketenagakerjaan yang
diberikan oleh BKK?

Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel untuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Bimbingan jabatan apa saja yang diberikan oleh BKK kepada siswa/lulusannya
sebagai persiapan memasuki dunia kerja?

Apakah hambatan-hambatan dalam kegiatan bimbingan yang diberikan kepada
siswa atau lulusannya di BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
menyalurkan atau penempatan tenaga kerja?

Bagaimana cara BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam menjalin kerja
sama dengan perusahaan dalam usaha penyaluran tenaga kerja?

Sejauh mana keterlibatan orang tua lulusan dalam usaha penyaluran tenaga kerja?
Bagaimana tanggapan orang tua apabila anaknya mendaftar pekerjaan dengan

lokasi perusahaan yang jauh misal luar propinsi bahkan keluar negeri?
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ra Bursa Kerja Khusus SMK Muhammadiyah 1 Tempel
: Kamis
: 6 Maret 2014

:10.06

Narasumber : Bpk Habib Nurhadi

Jabatan

Peneliti

: Ketua Bursa Kerja Khusus

: Sejauh mana kepala sekolah ikut berperan dalam menjalankan
salah satu program sekolah yaitu BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel?

Bpk. Habib Nurhad (Bpk. HB) : Sangat berperan sekali karena setiap kegiatan

Peneliti

Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB

yang diselenggarakan oleh BKK selalu didukung dan disetujui
oleh Kepala Sekolah.

: Bagaimana perkembangan BKK dari tahun ke tahun?

. Sangat bagus, karena dulu tidak ada penyaluran lulusan dan
awal terbentuk BKK hanya mempunyai satu rekanan perusahaan
untuk penyaluran lulusan. Tetapi sekarang BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel merupakan salah satu BKK yang
berkembang di Sleman yang juga bekerjasama untuk mengelola
BKK di Kab/Kota bahkan BKK se-Jateng. Bahkan ketua BKK
SMK Muhammadiyah 1 Tempel merupakan ketua forum
Komunikasi BKK se-Jateng dan sebagai narasumber kegiatan-
kegiatan BKK Jateng sehingga dapat mengelola BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel agar dapat lebih maju.

: Kapan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel didirikan?

: Tahun 1994-1995
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Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB

Peneliti
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. Siapa saja yang ikut terlibat dalam pengurusan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

: Guru BK dan guru kelas yang mampu dan mau karena mengurus
BKK membutuhkan kemauan dan kerja keras untuk kemajuan
BKK.

: Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel?

: Jika ada lowongan kerja dari perusahaan rekanan ketua BKK
akan membagi tugas sesuai tugasnya, tetapi walaupun demikian
kerjasama antar pengurus sangatlah penting. Karena pengurus
BKK juga merangkap sebagai guru sehingga waktu untuk

mengurus BKK sangatlah terbatas.

: Ada berapa banyak perusahaan yang bekerjasama dengan BKK
SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

: Sekarang sudah lumayan banyak kurang lebih 50 yaitu batam,

Malaysia, jepang, Yogyakarta.

: Perusahaan apa saja yang bekerjasama dengan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

: Bintan, Epson, Garmen

: Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel memperoleh
dan mengelola informasi ketenagakerjaan yang dibutuhkan

siswa/lulusannya?
: Berbasis TI (melalui Email, sms, maupun telepon)

Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
melaksanakan perekrutan, seleksi dan penempatan bagi siswa

atau lulusannya?
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Peneliti

Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB

Peneliti

Bpk. HB
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: Menyesuaikan dengan permintaan perusahaan rekanan

Seberapa besar pengaruh dari adanya BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel dalam menjembatani siswa

mendapatkan informasi dunia kerja?

. Sangat besar sekali atau sangat antusias karena dulu lulusan
tidak tersalurkan kedunia kerja, sekarang sudah tersalurkan. BKK
menyediakan informasi lowongan pekerjaan yang seluas-luasnya

dengan menyesuaikan gaji yang dapat diterima oleh pencari kerja.

: Pemberian informasi seperti apa yang diberikan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel kepada siswa kelas XIlI atau

lulusannya?

Dengan masuk dari kelas ke kelas, ditempel di papan
pengumuman, menghubungi siswa atau lulusan melalui telepon,
dengan pemutaran profil perusahaan dikelas agar siswa mendapat

gambaran perusahaan yang akan memasukinya.

Dari mana saja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
mendapatkan informasi ketenagakerjaan?

: Dinas Tenaga Kerja, Perusahaan di lingkungan Sekolah, PJTKI,

Disnaker.

: Bagaimana tanggapan siswa atau lulusan terhadap informasi

ketenagakerjaan yang diberikan oleh BKK?

. Sangat antusias tetapi kadang-kadang anak suka memilih-milih

pekerjaan.

: Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
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: Mengadakan waktu khusus diluar jam pelajaran. Misalnya
banyaknya waktu kosong setelah saat ujian digunakan sebaik
mungkin oleh BKK untuk memberikan informasi kepada siswa.
Selain itu juga mengundang langsung dari pihak Du/Di untuk

mengadakan pengarahan langsung kepada siswa.

: Bimbingan jabatan seperti apa yang diberikan oleh BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel kepada siswa/lulusannya sebagai

persiapan memasuki dunia kerja?

: Namanya bukan bimbingan jabatan tetapi pengenalan seleksi.
Jadi BKK memberikan pengarahan kepada siswa apa saja yang
perlu dipersiapkan dalam tes kerja (tes tertulis, wawancara,
kesehatan) juga memberikan trik-trik dalam mengikuti tes
tersebut supaya siswa tahu dan siap sehingga meminimalisir

kegagalan.

: Apakah hambatan-hambatan dalam kegiatan bimbingan yang
diberikan kepada siswa atau lulusannya di BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

: Hampir tidak ada, hanya mungkin tidak semua siswa setelah

lulus ingin langsung bekerja.

: Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

: Memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada siswa.

: Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel dalam menyalurkan atau penempatan tenaga kerja?

. Saat ada lowongan pekerjaan dari perusahaan yang datang lalu
diseleksi karena tidak semua lowongan diterima dengan

menyeleksi jenis lowongan, penempatan, gaji, prospek kedepan
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untuk siswa, bagaimana proses rekrutmen. Setelah itu informasi
itu diberikan kepada siswa maupun lulusan (mau/tidak). Lalu
diadakan tes setelah diterima lalu diantarkan oleh BKK ke

perusahaan yang membutuhkan untuk siap kerja.

: Bagaimana cara BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
menjalin kerjasama denagn perusahaan dalam usaha penyaluran

tenaga kerja?

: Dengan cara bekerjasama dengan BKK sekolah lain yang lebih
maju, mengirimkan brosur-brosur kepada perusahaan mitra dalam
prakerin, menawarkan kerjasama dengan perusahaan mitra
dengan disertai profil sekolah, mengirimkan siswa untuk ikut
dalam job fair tingkat Kab/Kota maupun propinsi, mendatangkan

perusahaan-perusahaan langsung untuk menawarkan kerjasama.

: Sejauh mana keterlibatan orang tua dalam usaha penyaluran

tenaga kerja?

: Banyak karena setiap anak mengikuti rekrutmen harus disertai
surat ijin orang tua sehingga jika orang tua tidak mengijinkan

maka BKK tidak dapat menjalankan rekrutmen.

: Bagaimana tanggapan orang tua apabila anaknya mendaftar
pekerjaan dengan lokasi perusahaan yang jauh misal luar

propinsi bahkan luar negeri?

: Ada yang boleh dan ada yang tidak boleh. Karena perlu dana
untuk pemberangkatan dan biaya hidup selama belum menerima
gaji biasanya dari orang tua sehingga ijin orang tua sangat perlu
dan biasanya tidak boleh karena orang tua tidak ingi anaknya
bekerja jauh dari rumahnya.
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Pukul

104

: Kamis

: 6 Maret 2014

:11.00

Narasumber : Bpk. Cihna Riastara, S.Pd.

Jabatan

Peneliti

: Bendahara BKK

: Sejauh mana kepala sekolah ikut berperan dalam menjalankan
salah satu program sekolah yaitu BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel?

Bpk. Cihna Riastara, S.Pd. (Bpk. CH) : Sangat penting sekali, karena kepala

Peneliti

Bpk. CH

Peneliti
Bpk. CH

Peneliti

Bpk. CH

Peneliti

sekolah sebagai pendukung BKK, segala kegiatan yang dilakukan
BKK harus ada dukungan dari kepala sekolah.

: Bagaimana perkembangan BKK dari tahun ke tahun?

: Setiap tahun meningat, karena tahun sasaran mutu selalu

tercapai dan ditingkatkan setiap tahunnya.
: Kapan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel didirikan?
: Tahun 1994-1995

. Siapa saja yang ikut terlibat dalam pengurusan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

: 'Ya guru maupun staff sekolah yang mau bekerja keras dan mau
mengembangkan BKK. Sebagian besar guru BK karena yang
mempunyai waktu lebih banyak, tetapi saya sendiri merupakan
guru mapel tapi saya meluangkan waktu saya untuk mengurus

BKK agar lebij berkembang.

: Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel?
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: BKK mempunyai program kerja diantaranya sosialisasi tentang
ketenagakerjaan, rencana lulusan (bekerja, melanjutkan, dll)
mengisi formulir pendaftaran bagi yang berminat bekerja,
formulir disimpan sebagai database untuk BKK, menyeleksi
lowongan yang ada di BKK, jika ada lowongan maka BKK
menghubungi siswa maupun lulusan yang telah terdaftar di BKK
(sms, telephon, dll), bagi yang berminat mengikuti seleksi yang
telah lolos dan diteriman lalu tanda tangan kontrak perusahaan,

lalu bekerja sesuai perusahaan yang didaftar.

: Ada berapa banyak perusahaan yang bekerjasama dengan BKK
SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

: Ada kurang lebih 50 perusahaan yang tersebar di Sleman,
JATENG, Batam. Untuk perusahaan Malaysia BKK tidak
menyalurkan sendiri tetapi bekerjasama dengan PJTKI karena
SMK Muhammadiyah 1 Tempel belum berstandar internasional
jadi tidak bisa memberangkatkan sendiri. Tetapi peminat ke
Malaysia jarang, selain jauh karena dari luar negeri juga karena

banyaknya resiko bekerja diluar negeri.

: Perusahaan apa saja yang bekerjasama dengan BKK SMK

Muhammadiyah 1 Tempel?
: Bintan Epson, Garmen

: Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel memperoleh
dan mengelola informasi ketenagakerjaan yang dibutuhkan

siswa/lulusannya?

: Lewat Du/Di langsung (bisa sms, fax, email, telphon, maupun
datang langsung), setelah mendapat informasi kemudian

ditandatangani/ disetujui setelah seleksi terlebih dahulu, distempel
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dan ditempel dipapan pengumuman. Selain itu, juga
menghubungi siswa maupun lulusan yang telah terdaftar di BKK.

Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
melaksanakan perekrutan, seleksi dan penempatan bagi siswa

atau lulusannya?

: Jika perusahaan mempercayakan pengadaan perekrutan kepada
BKK maka BKK akan menyelenggarakan kegiatan rekrutmen
dari awal hingga akhir (pendaftaran-penempatan) secara mandiri,
jadi tinggal menerima tenaga kerja yang telah lolos untuk segera
bekerja. Tetapi, ada juga perusahaan-perusahaan yang dikelola
olen sebuah yayasan jadi proses rekrutmen dilakukan oleh
yayasan. BKK hanya menjadi SDM nya dan hanya mengantarkan

sampai perusahaan tujuan.

Seberapa besar pengaruh dari adanya BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel dalam menjembatani siswa

mendapatkan informasi dunia kerja?

. Sangat besar sekali atau sangat antusias karena dulu lulusan
tidak tersalurkan kedunia kerja, sekarang sudah tersalurkan. BKK
menyediakan informasi lowongan pekerjaan yang seluas-luasnya

dengan menyesuaikan gaji yang dapat diterima oleh pencari kerja.

: Pemberian informasi seperti apa yang diberikan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel kepada siswa kelas XII atau

lulusannya?

. Berupa pengumuman yang ditempelkan dipapan pengumuman

dan lewat sms bagi siswa yang telah lulus.

Dari mana saja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

mendapatkan informasi ketenagakerjaan?
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: Disnaker Kab/Kota dan Propinsi, Perusahaan di lingkungan
Sekolah, dan PJTKI.

: Bagaimana tanggapan siswa atau lulusan terhadap informasi

ketenagakerjaan yang diberikan oleh BKK?

: Ada yang memilih-milih pekerjaan atau ikut-ikutan temannya
sehingga dengan disediakannya formulir yang berisi data-data
siswa dapat diketahui minat siwa sehingga BKK saat
menghubungi siswa disesuaikan denagn minat yang telah tercatat
di database BKK.

: Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

: Pengurus BKK harus aktif mencari informasi lowongan kerja,
aktif mendata anak baik kelas XII maupun lulusan, saat mendaftar
masuk SMK tinggi badan juga merupakan syarat utama untuk
diterima/tidak di SMK, atau sebelum tes kerja sudah diukur
terlebih dahulu oleh BKK sehingga tidak mengecewakan anak
karena apabila sudah terlanjur mendaftar diperusahaan dan tidak
lolos karena hanya kuranmg syarat tinggi badan anak akan snagat
kecewa, menyakinkan anak untuk tidak mengganti no hp karena
informasi dari BKK sangat penting untuk dirinya sendiri atau

kalaupun berganti no hp harus memberitahukan kepada BKK.

: Bimbingan jabatan seperti apa yang diberikan oleh BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel kepada siswa/lulusannya sebagai

persiapan memasuki dunia kerja?

: Untuk awal hanya sebagai operator diperusahaan atau sesuai
dengan kompetensi siswa, apabila ada peningkatan jabatan

merupakan kompetensi kerja anak tersebut diperusahaan.
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: Apakah hambatan-hambatan dalam kegiatan bimbingan yang
diberikan kepada siswa atau lulusannya di BKK SMK

Muhammadiyah 1 Tempel?

: Anak berminat tetapi orang tua tidak mengijinkan, anak
berminat tetapi pacar tidak mengijinkan. Waktu dari pengurus

BKK sendiri merangkap sebagai guru.

: Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel
dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

: Memberikan wawasan dan saran kepada anak bahwa bekrja itu
untuk masa depan mereka dan mereka harus bisa menentukan

keputusan.

: Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1

Tempel dalam menyalurkan atau penempatan tenaga kerja?

Informasi lowongan kerja masuk ke BKK kemudian di
informasikan kepada siswa atau lulusan kemudian diadakan
pendaftaran tes (tertulis, wawancara, dan kesehatan) langkah
selanjutnya diterima atau tidak untuk yang diterima langsung

tandatangan kontrak kerja dan yang terahir adalah penempatan.

: Bagaimana cara BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
menjalin kerjasama denagn perusahaan dalam usaha penyaluran

tenaga kerja?

. lewat prakerin, lewat forum komunikasi BKK provinsi, dan

lewat kemitraan yang dijalin oleh BKK dangan perusahaan.

: Sejauh mana keterlibatan orang tua dalam usaha penyaluran
tenaga kerja?

: Orang tua mengarahkan anak, ikut membimbing anak, dan ijin

orang tua sanagt mutlak dibutuhkan kareana BKK tidak bisa
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mengikutsertakan apabila tidak ada ijin dari orang tua walaupun

anak ada kemauan.

Peneliti : Bagaimana tanggapan orang tua apabila anaknya mendaftar
pekerjaan dengan lokasi perusahaan yang jauh misal luar

propinsi bahkan luar negeri?

Bpk. CH : Ada yang tega karena beralasan agar anaknya mandiri, ada yang
tidak karena beralasan baru saja lulus dan tidak ingin jauh dengan
anak apalagi jika anaknya perempuan.
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: Sabtu

: 8 Maret 2014

:09.30

Narasumber : Bpk. Sulistiyo Atmojo

Jabatan

Peneliti

: Sekretaris Bursa Kerja Khusus

: Sejauh mana kepala sekolah ikut berperan dalam menjalankan
salah satu program sekolah yaitu BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel?

Bpk. Sulistiyo Atmojo (Bpk. ST) : Kepala sekolah sebagai penanggung jawab,

Peneliti

Bpk. ST

Peneliti
Bpk. ST

Peneliti

Bpk. ST

Peneliti

BKK sebagai motor penggerak karena lulusan SMK disiapkan
untuk bekerja. Bahkan kepala sekolah beserta ketua BKK ikut

meninjau langsung anak yang sudah ditempatkan di perusahaan.
: Bagaimana perkembangan BKK dari tahun ke tahun?

. Perkembangannya sangat bagus, dilihat dari animo anak yang

mendaftar di BKK setiap tahunnya berkembang.
: Kapan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel didirikan?
: Tahun 1994-1995

. Siapa saja yang ikut terlibat dalam pengurusan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

. Sebagian besar guru BK sebagai staff BKK, semua bekerjasama

ikut membantu segala kegiatan yang diselenggarakan oleh BKK.

: Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel?
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Bpk. ST

Peneliti

Bpk. ST

Peneliti

Bpk. ST

Peneliti

Bpk. ST
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: BKK mempunyai database yang berisis data-data siswa atau
lulusan yang mendaftar di BKK sehingga saat ada lowongan,
siswa atau lulusan dipanggil untuk untuk ikut rekrutmen. BKK
SMK Muhammadiayh 1 Tempel bekerjasama dengan sekolah-
sekolah lain sehingga lowongan yang ada di SMK
Muhammadiyah 1 Tempel siswa dari sekolah lain juga ikut

mendaftar.

: Ada berapa banyak perusahaan yang bekerjasama dengan BKK
SMK Muhammadiyah 1 Tempel?

. Banyak sekali kurang lebih 50 perusahaan yang tersebar di
Sleman, JATENG, Batam.

: Perusahaan apa saja yang bekerjasama dengan BKK SMK

Muhammadiyah 1 Tempel?
: Bintan Epson, Garmen

: Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel memperoleh
dan mengelola informasi ketenagakerjaan yang dibutuhkan

siswa/lulusannya?

: Melalui bimbingan karir dan guru BK terutama untuk kelas XIl,

melalui papan pengumuman dan melalui sms.

Bagaimana BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
melaksanakan perekrutan, seleksi dan penempatan bagi siswa

atau lulusannya?

BKK sebagai penyelenggara rekrutmen maka BKK
bertanggungjawab mulai dari pendaftaran calon tenaga kerja
sampai dengan penempatan, dan tetap dipantau setelah bekerja
setelah selesai bekerja atau habis kontrak anak melapor kepada
BKK.
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Peneliti
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Peneliti
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Seberapa besar pengaruh dari adanya BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel dalam menjembatani siswa

mendapatkan informasi dunia kerja?

. Sangat besar karena BKK sebagai motor penggerak SMK

sehingga informasi lowongan kerja sangat penting.

: Pemberian informasi seperti apa yang diberikan BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel kepada siswa kelas XIlI atau

lulusannya?

Bermacam-macam, materi yang diberikan kepada siswa

berhubungan dengan bimbingan karir.

Dari mana saja BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

mendapatkan informasi ketenagakerjaan?

. Disnaker Kab/Kota dan Propinsi, Perusahaan di lingkungan
Sekolah, dan PJTKI.

: Bagaimana tanggapan siswa atau lulusan terhadap informasi

ketenagakerjaan yang diberikan oleh BKK?
: Positif, dengan banyaknya animo siswa yang mendaftar di BKK.

: Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

: Menghimpun data dari siswa sebelum lulus sehingga setelah
lulus jika ada lowongan pekerjaan maka siswa lebih mudah untuk
dihubungi.

: Bimbingan jabatan seperti apa yang diberikan oleh BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel kepada siswa/lulusannya sebagai

persiapan memasuki dunia kerja?
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: Sesual jurusan masing-masing dan disesuaikan pula dengan

kebutuhan perusahaan.

: Apakah hambatan-hambatan dalam kegiatan bimbingan yang
diberikan kepada siswa atau lulusannya di BKK SMK
Muhammadiyah 1 Tempel?

: Tidak ada, karena adanya antusias dari siswa. Siswa sudah mulai
dewasa dan tahu bahwa kerja adalah kebutuhan untuk dirinya
sehingga tidak menyia-nyiakan setiap informasi yang diberikan

oleh guru atau pengurus BKK.

: Upaya apa yang dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel

dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Banyak memberikan informasi kepada siswa seperti,
memberikan wawasan dan saran kepada anak bahwa bekerja itu
untuk masa depan mereka dan mereka harus bisa menentukan

keputusan.

: Bagaimana mekanisme kerja BKK SMK Muhammadiyah 1
Tempel dalam menyalurkan atau penempatan tenaga kerja?

: Menghimpun data siswa- rekrutmen- tes seleksi- penempatan-

pencatatan siswa yang sudah bekerja.

: Bagaimana cara BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel dalam
menjalin kerjasama denagn perusahaan dalam usaha penyaluran

tenaga kerja?
. Lewat prakerin, dan perjanjian kerjasama.

. Sejauh mana keterlibatan orang tua dalam usaha penyaluran

tenaga kerja?



Bpk. ST

Peneliti

Bpk. ST

114

Berperan penting, sebelum ujian biasanya orang tua
dikumpulkan untuk rapat/doa bersama, disana ketua BKK masuk
untuk memebrikan pengrahan berkaitan dengan bimbingan karir

setelah lulus.

: Bagaimana tanggapan orang tua apabila anaknya mendaftar
pekerjaan dengan lokasi perusahaan yang jauh misal luar
propinsi bahkan luar negeri?

: Bermacam-macam. Tetapi sekarang sudah bnyak yang terbuka
wawasannya sehinga tidak terpatok pada pepatah “makan ora
makan asal kumpul”, sekarang orang tua lebih berpikir bahwa
anaknya bekerja walaupun jauh untuk belajar mandiri dan untuk
masa depannya.walaupun masih ada sedikit yang tidak
mengijinkan anaknya bekerja jauh denagn berbaga alasa.



DOKUMEN BURSA
KERJA KHUSUS
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PENELUSURAN TAMATAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) TAHUN 2010/2011 DAN 2011/2012

Nama Nama Program Penelusuran Tamatan Penelusuran Tamatan
Sekolah BKK Keahlian 2010/2011 Jmlh 2011/2012
Jmih | Imih BIm Imih - iy
Siswa | Lulusan | Brj Usa Melan Beker Jmlh | Siswa san | Bkrj Usa Melan Blm_ Jmlh
BKK ha | jutkan ja ha | jutkan | Bekerja
SMK SMK Akuntansi 120 120 81 12 5 3 120 | 120 | 120 | 83 20 7 10 120
MADIYA | MUHA - [Administasi | o010 s [ 50 | 7 | 10 | 120 | 115 | 115 | 15 | 25 | 10 5 | 110
H 1 MMADI | perkantoran
TEMPEL YAH 1 | Pariwisata 70 70 36 25 9 - 70 70 70 70 26 4 4 70
TEMPEL | Tata Busana - - - - - - - - - - - -
Jumlah 310 310 217 | 37 31 13 310 | 305 | 305 | 168 | 71 21 29 300
Mengetahui Tempel, 17 juli 2010

Kepala SMK Muhammadiyah 1 Tempel

Tempel

Drs. AkhidYusroni

NBM 574 000

Ketua BKK SMK Muhammadiyah 1

Drs. A. HabibNurhadi

NIP —
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ANALISA KETERSERAPAN TAMATAN DU/DI

Prosentase yg

Jumlah yang yang Belum . Prosentase | .
NO | Tahun Lulusan Pendaftar Tersalur Tersalur Melanjutkan tersalur (%) tldak((t;);salur
1. 2010 310 239 194 45 71 81,2% 18,8%
2. 2011 305 284 267 17 21 94% 6%
3. 2012 300 285 27 18 155 93,7% 6,3%

117




DOKUMEN

BURSA KERJA

KHUSUS

BURSA KERJA KHUSUS

SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL
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INFORMASI KERJA
UNTUK
CALON TENAGA KERJA

KEMANA SETELAH LULUS
SMK?

> (e
p CHrmmai™
>

BEKERJA

119



BEKERJA

E UNTUK ORANG LAIN/

PERUSAHAAN

g UNTUK DIRINYA A

j> SENDIRI/MENCIPTAKAN

k LAPANGAN KERJA y

:> MENJADI PEGAWAI

NEGERI
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SYARAT BEKERJA SUKSES

1.KERJA KERAS
2.DISIPLIN
3.ULET

4. TANGGUH
5.MANDIRI

TIDAK ADA KEBERHASILAN YANG BISA DICAPAI
TANPA POINT DIATAS
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TUGAS BURSA KERJA KHUSUS

BURSA KERJA KHUSUS adalah suatu lembaga yang di dirikan
bersama antara Dinas pendidikan dengan Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi yang tugasnya menciptakan lowongan Kkerja bagi
lulusannya, selanjutnya menjembatani dan mempertemukan antara

Calon Tenaga Kerja yang membutuhkan pekerjaan.

FASILITAS

. UNTUK PERUSAHAAN LINGKUNGAN SLEMAN DAN YOGYAKARTA CALON TENAGA
KERJA MENCARI TEMPAT TINGGAL SENDIRI

. UNTUK PERUSAHAAN JABOTABEK DAN SEKITARNYA DIDAMPINGI DAN
DICARIKAN TEMPAT TINGGAL OLEH PENGURUS BKK

. UNTUK BATAM BERANGKAT DAN PULANG MEMAKAI PESAWAT DISEDIAKAN

. UNTUK MALAYSIA BISA HANAY DENGAN BIAYA 1 S/D 3 JUTA UNTUK PROSES
PASPOR DAN MCU
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PROSES PENDAFTARAN CALON TENAGA KERJA DI BKK
SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

1. CALON TENAGA KERJA MENDAFTAR DI BKK SEKOLAH DENGAN DATANG
SENDIRI

2. MENGISI FORMULIR PENDAFTARAN CALON TENAGA KERJA YANG TELAH
TERSEDIA

3. CALON TENAGA KERJA AKAN DIPANGGIL APABILA SUDAH ADA PERMINTAAN
SESUAI DENGAN PERMINTAAN CALON TENAGA KERJA

4. CALON TENAGA KERJA AKAN MENGIKUTI TES TERTULIS DI DAERAH DAN
WAWANCARA DIPERUSAHAAN UNTUK PERUSAHAAN JABOTABEK

5. CALON TENAGA KERJA MENGIKUTI TES TERTULIS, WAWANCARA DAN
KESEHATAN

6. BKK SMK MUH. 1 TEMPEL HANYA AKAN MEMANGGIL CALON TENAGA KERJA
YANG TERDAFTAR DI BKK

7. BKK AKAN MENCATAT CALON TENAGA KERJA YANG DITERIMA
DIPERUSAHAAN DAN MELAPORKAN KE DISNAKER SETEMPAT
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PERUSAHAAN JABOTABEK CIKAMPEK DAN BEKASI
SYARAT :

LULUS SLTA DAN SEDERAJAT
TIDAK BUTA WARNA DAN MINUS
SEHAT JASMANI DAN ROHANI
TINGGI BADAN MINIMAL 155 CM
DININKAN ORANG TUA
6. BELUM MENIKAH
FASILITAS :
1. SELEKSI BISA DILAKSANAKAN DI DAERAH ATAU DIPERUSAHAAN
2. TIDAK TERSEDIA ASRAMA TETAPI AKAN DICARIKAN TEMPAT TINGGAL ATAU
KOST-KOSAN
3. DIDAMPINGI SEJAK PEREKRUTAN SAMPAI DENGAN SAMPAI DENGAN MENCARI
TEMPAT TINGGAL
4. GAJI POKOK RP 1.000.000,- UNTUK JABOTABEK RP 950.000,- UNTUK CIKAMPEK DAN
KERAWANG

A A
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PERUSAHAAN BATAM /BINTAN

SYARAT :

1. LULUS SLTA DAN SEDERAJAT

2. TIDAK BUTA WARNA DAN MINUS
3. SEHAT JASMANI DAN ROHANI

4. TINGGI BADAN MINIMAL 155 CM
5. DININKAN ORANG TUA

6. BELUM PERNAH MENIKAH

FASILITAS :
1. SELEKSI DI ADAKAN DI DAERAH
2. BERANGKAT DAN PULANG MENGGUNAKAN PESAWAT TERBANG
3. GRATIS DAN TIDAK DIPOTONG GAJI
4. DISEDIAKAN ASRAMA KOMPLIT DENGAN PERABOTANNYA
5. KONTRAK 2 TAHUN
6. GAJI POKOK RP 960.000,- DITAMBAH TUNJANGAN LAIN
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LOWONGAN KERJA YANG ADA DI BKK SMK
MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

LOKAL (SLEMAN, YOGYAKARTA, SEMARANG DAN SEKITARNYA)
JABOTABEK KERAWANG CIKAMPEK

BATAM/BINTAN

LUAR NEGERI MALAYSIA

LOKAL : SLEMAN, YOGYAKARTA, SEMARANG DAN
SEKITARNYA

PERUSAHAAN YANG MENJADI TEMPAT PRAKTEK SISWA SMK MUHAMMADIYAH 1
TEMPEL

PT SAMI ELEKTRO SEMARANG

PERUSAHAAN-PERUSAHAAN YANG MEMINTA LANGSUNG KE BKK SMK
MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

ALFAMAT DAN INDOMART
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PT.
PT.
PT.
PT.
PT.
PT.
PT.
PT.
PT.

JABOTABEK KERAWANG DAN CIKAMPEK

EPSON

YAMAHA MUSIC MANUFACTURING

SHANKEN

ABBI (ASAHI BACK BASE INDONESIA)/ KABEL BODY
SUMINDO ()KABEL BODY

MORIK

JST (IC)

MKM (MITSUBISHI KRAMAYUDHA MOTOR)

KYOKUNI (PRINTER)
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BATAM / BINTAN

PT. SHIN ETSU MAGNETICS INDONESIA BATAM

PT. EPSON TOYOCOM BATAM

PT. SUMITOMO BTAM

PT. FOSTER BATAM

PT. SILX INDONESIA BATAM

PT. EXBATAM

PT. ADD PLUS TECNOLOGIES INDONESIA BINTAN RIAU
PT. JAPAN SERFO BATAM

MALAYSIA

PT. SHIN ETSU MALAYSIA

PT. QIMONDA PINANG MALAYSIA

PT. TAKARA MANUFACTURING MALAKA MALAYSIA
PT. WESTERN MALAYSIA

PT. KSM MALAYSIA

PT, KARSEM MALAYSIA
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DAFTAR NAMA PERUSAHAAN BATAM YANG
MEMBUTUHKAN TENAGA KERJA

PT.SUMMI
PT"IE\IPSO orEx | PT.FOST | PTSHIN TOMO
N : ER ETSU WIRING
0 ITEM CHECK TC())YMOC BAICIL',SM ELECTR | MAGNET PT. SIIX STSEM
IK IND IC IND BATAM
BATAM IND
l. KEBUTUHAN KANDIDAT
KONEKT | SPEAKE PWB.
1. PRODUCT KRISTAL OR R MAGNET | SCANNE
R
2. | STATUS MENIKAH lajang lajang lajang lajang LAJANG LAJANG
3. | USIA 22 21 22 23 15-22 23
4, | TINGGIL/P 155/165 | 153/165 1501‘%%55/ 150/155 | 153-165 | 155-165
PENDIDIANKAN SMU SMU/SM | SMU/SM | SMU/SM | SMU/SM
> IPA/IPS K K K K SMU/SMK
6. | KESEHATAN FIT FIT FIT FIT FIT FIT
7. | BUTA WARNA tidak tidak tidak tidak tidak tidak
tidak, tidak, tidak, tidak, tidak, tidak,
8. | PENGALAMAN bukanexs | bukanexs | bukanexs | bukanexsB | bukanexs | bukanexsBata
Batam Batam Batam atam Batam m
9. | PERIODE KONTRAK (BULAN) 12 24 24 24 24 12
10 | POSISI
operator operator operator operator operator operator
11 | TRANSPORTASI DARI disediakan | disediakan | disediakan | disediakan | disediakan disediakan

DAERAH KE BATAM
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PENDAPATAN

UMK

UMK

UMK

UMK

UMK

1 | GajiPokok Batam Batam Batam Batam Batam UMK Batam
2 | PotonganJamsostek 2%/ bulan karyawan | karyawan | karyawan | karyawan | karyawan karyawan
Poongan PPH 21/ bin perusahaa

3 0 karyawan | karyawan | karyawan | karyawan karyawan

4 Cut off GajiPokokmullaitg 1s/d 21 s/d 20 1 s/d 1 s/d 1 s/d 1s/d
akhirbulan akhirbulan | akhirbulan | akhirbulan | akhirbulan

5 | Cutoff gajiPokokmulaitgl Lsid ) 51 gd20 | 115/d10 | 11s/d10 | 215/d20 | 16s/d 15
akhirbulan

6 pembayarangajitgl Setlla;)ptgl awalbulan | akhirbulan | akhirbulan set|2a$ tgl setiaptgl 27

v Cara pembayaranGaji Transfer Transfer Transfer Transfer Transfer Transfer

Bank Bank Bank Bank Bank Bank

Il | JAMSOSTEK

[

1 | jamsostek ada ada ada ada ada ada

2 | jaminanpemeliharaankesehatan

Rawatinap&rawatjalan ada ada ada ada ada ada

I | AKOMODASI

\

1 | makanwaktukerja disediakan | disediakan tldgﬁ:ﬁed disediakan | disediakan | disediakan

2 | seragam disediakan | disediakan | disediakan | disediakan | disediakan | disediakan

3 | transportasi tidak disediakan | disediakan tidak tidak tidak

4 | tempattinggal/ rumahsusunpekerja | dormitory rusun rusun rusun rusun rusun

5 | kapasitasruangan 16 orang 4 orang 4 orang 4 orang 4 orang 4 orang
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fasilitaskamar (kasur, lemari,kursi,

kompor, tabung gas, setrika,dll) ada ada ada ada ada ada
DOKUMEN YANG HARUS
DISIAPKAN
SuratTugaspendamping disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
vendor vendor vendor vendor vendor vendor
Daftardr Medical check updrklinik | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
vendor vendor vendor vendor vendor vendor
Daftardr Medical check | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
upbesertafoto vendor vendor vendor vendor vendor vendor
. . disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
ijazahasli
vendor vendor vendor vendor vendor vendor
berkaslamaranlengkap
a. Suratlamarnke  PT.  Fuji | 1 Ibr 1 1br 1 Ibr 1 lbr 1 1br
BijakPrestasi
b. Fotocopi KTP 4 lbr 4 lbr 4 lbr 4 lbr 4 lbr 4 lbr
c. Pas foto 2x3 4 lembar merah merah pink merah merah merah
d. Pas foto 3x4 4 lembar merah merah pink merah merah merah
e. Fotocopi SKCK masihberlaku 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr
f. Fotocopikartupencarikerja 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr
g. Fotocopijamsostel(jikaada) 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr 1 lbr
h. Fotocopirekening Bank Mandiri 2 lbr 2 lbr 2 lbr 2 lbr 2 lbr 2 lbr
i. Materai @
6000(jikasuratlamaran di 3 lbr 3 lbr 3 lbr 3 lbr 3 lbr 3 lbr
batam)
suratpersetujuan orang tua disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
vendor vendor vendor vendor vendor vendor
daftarriwayathidup disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
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vendor vendor vendor vendor vendor vendor
V | UTUK DOKUMEN KE KILEN hasiltestert
[ ulis - - - - -
V | UNTUK DOKUMEN DINAS
Il | TERKAIT KE BATAM
beritaacaradinastenagakerjadaridaer
1 ah vendor, | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
berisiserahterimakandidatdariDisna vendor vendor vendor vendor vendor vendor
kersetempatke PT. FBP
5 ij&&:&psnempatantenagakerja disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
untukdiserahkankeDisnakerbatam vendor vendor vendor vendor vendor vendor
3 Zlégaetrta da:‘rt];/rolgacr? di datd arl Veyr/fr?g; disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
beranakat. denaanlampiran: vendor vendor vendor vendor vendor vendor
gKkat, deng P
a. Buktibiaya Medical Check Up
(MCU) disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
penyelenggaraklionikbesertadaf | vendor vendor vendor vendor vendor vendor
tarkandidat yang lulus MCU
b. Buktibiayatransportasidaridaera | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
hsampaibandara vendor vendor vendor vendor vendor vendor
c. Buktibiaya vendor disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan disiapkan
vendor vendor vendor vendor vendor vendor
1 | bekaluntukhidup 1 bulan wajib wajib wajib wajib wajib wajib
2 | bajuputihdancelanahitam 2 stel 2 stel 2 stel 2 stel 2 stel 2 stel
3 | sepatu sport ber sol karet lpasang | 1pasang | 1 pasang 1 pasang 1 pasang 1 pasang
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DAFTAR NAMA PERUSAHAAN JABOTABEK

NO

AREA

NAMA PERUSAHAAN

JAKARTA

PT.

MITSUBISHI KRAMA YUDHA MOTOR &MLG (MKM)

PT.

YAMAHA MUSIC MLG INDONESIA (YMMI)

PT.

MANDOM INDONESIA TBK. (SUNTER)

CIBITUNG-
TAMBUN

PT.

ASAHI BEST BASE INDONESIA (ABBI)

PT.

SANKEI GOHSYU INDUSTRIES (SGI)

PT.

JAPAN SOLDERIESS TERMINAL INDONESIA (JST)

PT.

MANDOM INDONESIA TBK. (CIBITUNG)

PT.

SANKEN INDONESIA

PT.

KAWANHIMA ENGINEERING PLASTIC INDONESIA (KEPI)

PT.

CRESTEC INDONESIA

PT.

HYMOLD INDONESIA

PT.

TOYOSEAL INDONESIA

PT.

KAO INDONESIA CHEMICAL

PT.

INDOMATSUMOTO PRESS AND DIES

CIKARANG

PT.

PROGRESS DIECAST INDONESIA

PT.

KAWAI NIP INDONESIA

PT.

KAO INDONESIA

PT.

KYOKUNI INDONESIA

PT.

KASEN INDONESIA

PT.

IHARA MFG INDONESIA

KARAWANG

PT.

MUGAI INDONESIA

PT.

UNI CHARM INDONESIA

PURWAKARTA

PT.

SUMI INDO WIRING SYSTEM INDONESIA
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Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
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TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, 1zin Kuliah Kerja Nyata,

Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/786/2014 Tanggal : 04 Maret 2014
Hal  : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada g
Nama : TEGUH TRIANTO
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 11402242007
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi @ Karangmalang, Yogyakarta
Alamat Rumah . Karang Cegak Kutasari PBG
No. Telp / HP : 085725955954
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PERAN BURSA KERJA KHUSUS DALAM MENYALURKAN LULUSAN DI
SMK MUHAMMADIYAH | TEMPEL
L.okasi . SMK Muhammadyah | Tempel
Wakitu . Selama 3 bulan mulai tanggal: 04 Maret 2014 sd 03 Juni 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemeriniah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi wntuk
mendapat petimjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. I=in tidak disalahgunakan wntuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) €D format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangiunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipemuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya,

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian,

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 4 Maret 2014
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daeral
I. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekrotarié
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman ub.
3. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
4. Kabid, Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman —
5. Camat Tempel Q \ ”'S’ i ‘1’!’ "
6. Ka, SMK Muhammadyah | Tempel M
7. Dekan Fak. Ekonomi - UNY S
8. Yang Bersangkutan Dra. SUCH IRIANI SINURAYA, M.Si, MM
Pembina, IV/a

NIP 19630112 198903 2 003
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MUHAMMADIYAH MAJELIS DIKDASMEN

SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Terakreditasi A
Akuntansi, Tata Busana

Alamat Sanggrahan Tempel Sleman Yogyakarta ® (0274) 7480120
Email: smkmuh1.tempel@gmail.com

MUMAMMAS TN Y
¥ -
—

SURAT KETERANGAN
Nomor : E-5/173/V1/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Akhid Yusroni

NBM : 574.000

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL

Menerangkan bahwa :

Nama : TEGUH TRIANTO
NIM 1 11402242007
Perguruan Tinggi : UNY

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian
skripsi dengan Judul "PERAN BURSA KERJA KHUSUS DALAM
MENYALURKAN LULUSAN DI SMK MUHAMMADIYAH 1 TEMPEL".

Demikian surat ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

4 Juni 2014

LA Drs.'Akh‘id Yusroni
NBM. 574.000
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